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MOTTO

“All of the stars have faded away, just try not to worry you’ll see them someday”
-SCYHO-




PENGARUH ELECTRONIC WORD OF MOUTH, PERSEPSI RISIKO DAN
KEPERCAYAAN TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN APLIKASI
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Email: syulia299@gmail.com
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital juga mendorong transformasi di berbagai
sektor, seperti e-commerce, financial technology, dan layanan kesehatan digital
yang semakin mudah diakses dan meningkatkan efisiensi. Dari hasil survei
penetrasi internet Indonesia 2024 yang dirilis Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), maka tingkat penetrasi Indonesia menyentuh angka 79,5% dari
total populasi di Indonesia, yang didominasi oleh Generasi Z. Electronic word of
mouth, persepsi risiko, dan kepercayaan menjadi faktor keputusan penggunaan
financial technology salah satunya yaitu e- wallet, bagi sejumlah individu maupun
pengelola bisnis. Bukan hanya kemudahan dalam melakukan pembayaran, tetapi
beberapa risiko lainnya juga mempengaruhi keputusan konsumen untuk
menggunakan produk e-wallet. Untuk mendapatkan pengalaman yang sesuai, calon
konsumen harus mencari informasi tentang produk e-wallet yang akan digunakan
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan jumlah sampel
385 reponden Generasi Z di Purwokerto. Dalam memilih sampel menggunakan
Teknik Non Probability Sampling. Pengambilan sampel dengan metode
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Dengan menggunakan alat
analisis regresi ordinal dan pengumpulan data melalui kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Electronic Word of
Mouth, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan berpengaruh secara signifikan
ditunjukkan dengan nilai signifikan yaitu 0,000. Sedangkan secara simultan dengan
hasil uji Kendall’s W diketahui bahwa nilai konkordansi 0,925 dan nilai Asymp.sig
0,000, maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara bersama — sama
terdapat hubungan yang signifikan antara Electronic Word of Mouth (X1), Persepsi
Risiko (X2) dan Kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y) Aplikasi
DANA pada Generasi Z di Purwokerto.

Kata Kunci: Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko, Kepercayaan,
Keputusan Penggunaan
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ABSTRACT

Advances in digital technology are also driving transformation in various
sectors, such as e-commerce, financial technology, and digital health services that
are increasingly accessible and improve efficiency. From the results of the
Indonesia 2024 internet penetration survey released by the Indonesian Internet
Service Providers Association (APJII), Indonesia’s penetration rate touched 79.5%
of the total population in Indonesia, which is dominated by Generation Z.
Electronic word of mouth, risk perception, and trust are factors in the decision to
use financial technology, one of which is e-wallet, for a number of individuals and
business managers. Not only the ease of making payments, but several other risks
also influence consumer decisions to use e-wallet products. To get the appropriate
experience, prospective consumers must seek information about the e-wallet
product to be used to avoid unwanted things.

This research is a type of quantitative research, with a sample size of 385
Generation Z respondents in Purwokerto. In selecting samples using Non
Probability Sampling Techniques. Sampling with the sampling method is purposive
sampling. By using ordinal regression analysis tools and data collection through
questionnaires.

The results showed that partially Electronic Word of Mouth, Perception of
Risk, and Trust had a significant effect indicated by a significant value of 0.000.
While simultaneously with the results of the Kendall's W test it is known that the
concordance value is 0.925 and the Asymp.sig value is 0.000, so it can be stated
that together there is a significant relationship between Electronic Word of Mouth
(X1), Risk Perception (X2) and Trust (X3) on the decision to use (Y) DANA
application for Generation Z in Purwokerto.

Keywords: Electronic Word of Mouth, Risk Perception, Trust, Usage Decision
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata — kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif _ Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
& Jim J Je

ha (dengan titik di

K e y bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
d T ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
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o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

¢ Nun N En
Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ apostrof

] Ya Y Ye

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

dae Ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila mati dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibbah
ZEPEN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali
apabila dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

. . karamah al
Ll g Al S Ditulis _
auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t.

bl 38 Ditulis Zakatul-fitri
4. Vocal pendek
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah [ |
: Dammah U U




5. Vocal panjang

1 Fathah + alif Ditulis A
YINTYPN Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ ma Ditulis A
(P Ditulis yas’a
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
pas Ditulis Karim
Dhammah +
4 ) Ditulis U
wawu mati
Ay Ditulis Furiid
6. Vocal rangkap
1 o + ya Ditulis adanu
mati
asin Ditulis Bainakum
2 - 4iwau Ditulis adanu
mati
Jd Ditulis Qaul
7. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof
Al Ditulis a’antum
cise Ditulis u’iddat
8. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyyah
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el)-

nya.

s lacdd

Ditulis

as-Sama

C.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

g Al g 58

Ditulis

zawi alfurad
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi ke era digital, segala sesuatu menjadi
lebih mudah dan cepat. Perubahan ini menunjukkan betapa pentingnya
internet dalam kehidupan sehari — hari baik dalam bidang pendidikan,
pekerjaan maupun interaksi sosial. Kemajuan teknologi digital juga
mendorong transformasi di berbagai sektor, seperti e-commerce, financial
technology, dan layanan kesehatan digital yang semakin mudah diakses dan
meningkatkan efisiensi. Kemudahan akses teknologi, seperti smartphone
yang semakin terjangkau dan infrastruktur jaringan yang terus berkembang
memungkinkan masyarakat dari berbagai kalangan untuk terhubung ke
internet. Asosiasi - Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
mengumumkan jumlah pengguna internet Indonesia tahun 2024 mencapai
221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia
tahun 2023. Dari hasil survei penetrasi internet Indonesia 2024 yang dirilis
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), maka tingkat
penetrasi Indonesia menyentuh angka 79,5% dari total populasi di
Indonesia, yang didominasi oleh Generasi Z (zoomer) lahir 1997 — 2012
yaitu sebesar 34,4% , milenial lahir 1981 — 1996 sebanyak 30,62% dan
generasi X lahir 1965 — 1980 sebanyak 18,98%, Post Gen Z kelahiran
kurang dari 2023 sebanyak 9,17%, baby boomers kelahiran 1946 — 1964
sebanyak 6,58% dan pre-boomer kelahiran 1945 sebanyak 0,24 (Rahmad
Basuki, 2021).

Penggunaan internet secara luas telah memunculkan inovasi yang
kompleks. Salah satu sektor yang paling terpengaruh adalah layanan
keuangan. Teknologi yang berkembang telah memiliki dampak besar pada
cara manusia berinteraksi secara keuangan, dengan fokus pada penggunaan
pembayaran Yyang praktis dan cepat. Saat ini, FinTech (Financial

Technology) telah berkembang dengan cepat sebagai contoh layanan



keuangan yang terintegrasi dengan teknologi. Fintech (Financial
Technology) adalah inovasi yang membawa perubahan pada sektor
keuangan dengan penggunaan teknologi modern yang memungkinkan
transaksi keuangan menjadi lebih efisien dan aman (Alfian et al, 2021).

Financial technology (Fintech) menawarkan berbagai layanan dan
produk yang dapat diakses oleh masyarakat. Menurut klasifikasi dari Bank
Indonesia, fintech terbagi menjadi empat kategori yaitu Peer to Peer (P2P)
Lending dan Crowdfunding, yang kedua ada manajemen risiko investasi,
ketiga payment, clearing, dan settlement, serta yang keempat Market
Aggregator (Maulida, 2019). Pada kategori payment, clearing dan
settlement adalah kategori fintech yang mencakup layanan yang
memungkinkan = masyarakat melakukan transaksi keuangan secara
elektronik dengan mudah dan aman. Layanan ini meliputi sistem
pembayaran digital electronic wallet atau dompet elektronik. Platform
dompet elektronik yang banyak digunakan di Indonesia meliputi GoPay,
OVO, ShopeePay, DANA yang memfasilitasi. pembayaran online,
pembelian-di merchant, dan transfer uang.

Layanan - ini  semakin popular karena kepraktisannya dan
kemampuannya untuk mempercepat proses transaksi, baik untuk kebutuhan
harian seperti pembayaran tagihan listrik, air, internet, asuransi, kredit,
pembelian tiket, transfer uang, top up pulsa, voucher game, pembayaran di
merchant maupun belanja online. Dompet Elektronik (Electronic Wallet)
menurut Pasal 1 Angka 7 Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PB1/2016
yang menjelaskan tentang Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi
Pembayaran (“PBI/18/2016”) yaitu Dompet Elektronik adalah layanan
elektronik untuk menyimpan data instrumen pembayaran antara lain alat
pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, yang
dapat juga menampung dana, untuk melakukan pembayaran. Pembayaran
digital tidak melibatkan uang tunai, semua transaksi dilakukan secara
online, yang membuatnya menjadi cara yang cepat dan mudah untuk

melakukan pembayaran (Ramadhanty, 2021).



Menurut laporan Statistik Sistem Pembayaran dan Infrastruktur
Pasar Keuangan (SPIP) Bank Indonesia mencatat ada Rp 178.374 Milyar
Nilai Transaksi e-wallet pada Maret 2024 yang sebelumnya pada Maret
2023 senilai Rp 143.714 Milyar (Anonim, 2024). Meningkatnya
penggunaan internet juga memberikan pengaruh terhadap perilaku
masyarakat dalam melakukan pembayaran non tunai. Dilansir dari CNBC
Indonesia pada bulan Januari 2024, Bank Indonesia merilis data yang
menunjukkan perkembangan pesat dalam penggunaan uang elektronik.
Transaksi uang elektronik mengalami peningkatan sebesar 39,28%
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini dimungkinkan oleh kerja
sama berbagai pihak dalam ekosistem ekonomi digital, khususnya industri
teknologi keuangan. Industri ini memainkan peran penting dalam menjaga
keamanan dan  kenyamanan sistem pembayaran digital, serta terus
mengedukasi masyarakat tentang manfaatnya (CNBC Indonesia, 2024).

Salah satu dompet elektronik yang sangat populer di kalangan
masyarakat -Indonesia adalah Dana. Dana merupakan dompet digital
berbasis e-wallet yang telah meningkat secara signifikan dalam
penggunaannya. Hal ini terlihat dari tingginya penggunaan aplikasi tersebut.
Dana adalah uang yang ditujukan untuk tujuan tertentu dalam sistem
pembayaran atau transaksi. Dana komponen kunci dalam semua transaksi
bisnis sebagai fungsi pembayaran. Dana telah terdaftar di Bank Indonesia
dengan empat lisensi, yaitu sebagai uang elektronik, dompet digital,
remittance, dan Likuiditas Keuangan Digital (LKD) (Isyahrani et al., 2024).

Dana menawarkan banyak fitur kepada pengguna untuk melakukan
berbagai transaksi, termasuk pembayaran di gerai offline, e-commerce, serta
e-ticket. Karena berbagai manfaat yang ditawarkan, Dana telah menjadi
sangat populer di kalangan masyarakat luas (Nuryana, 2021). Hal ini
terlihat dari peningkatan jumlah pengguna aplikasi Dana yang mencapai
170 juta pada tahun 2023. Keberhasilan Dana juga diakui oleh data.ai,
perusahaan data Al terintegrasi terdepan, melalui Top Publisher Awards

yang diberikan kepada perusahaan seluler paling sukses di dunia. Pada



tahun ini, Dana berhasil meraih penghargaan tertinggi dalam kategori Top
Indonesia HQ'd Apps Powered by Mobile Performance Score (Genre
Keuangan) di Top Publisher Awards 2024. Penghargaan ini diberikan
berdasarkan perkiraan jumlah unduhan aplikasi Dana di iOS App Store dan
Google Play dari seluruh dunia. Dana bersanding dengan berbagai layanan
perbankan dan digital bank terkemuka lainnya di Indonesia dalam peringkat

tersebut.
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Gambar 1.1
Daftar Aplikasi E-Wallet yang diminati

Sumber : databoks.katadata (2023) diakses 10 Oktober 2024

Berdasarkan gambar 1.1 adalah grafik laporan E-Wallet Industry
Look 2023 dari Insight Asia, survei terhadap 1.300 penduduk kota besar
yaitu jabodetabek, Bandung, Medan, Semarang, Palembang dan Pekanbaru.
74% diantaranya sudah pernah menggunakan dompet digital. Platform yang
banyak digunakan adalah GoPay sebanyak 71% bersaing ketat dengan OVO
yang penggunanya mencapai 70%, lalu disusul Dana sebanyak 61%,
ShopeePay 60% dan yang terakhir LinkAja sebanyak 27%.

Aplikasi Dana yang termasuk sebagai pendatang baru harus siap
menghadapi tantangan untuk menciptakan inovasi yang membedakannya
dari produk dompet digital lainnya. Dana memanfaatkan teknologi kelas
dunia yang dikembangkan oleh anak —anak muda Indonesia yang memiliki



kompetensi programmer global. Dengan hal ini Dana siap diandalkan oleh
berbagai sektor untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara
keseluruhan. Salah satu inovasi terbaru yang ditawarkan adalah Dana
Protection, yang memberikan jaminan perlindungan 100% untuk
kenyamanan dan keamanan pengguna, sehingga meningkatkan kepercayaan
masyarakat untuk memutuskan menggunakan layanan Dana (Himawati &
Firdaus, 2021).

Keputusan penggunaan adalah proses yang penting bagi konsumen
untuk memilih dan menggunakan produk yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Proses ini harus dilakukan dengan bijaksana dan cepat,
serta melalui beberapa tahapan agar konsumen dapat mendapatkan hasil
yang terbaik (Wahyuni & Waloejo, 2020). Menurut Panam (2024)
Konsumen akan mempertimbangkan intensitas sikap negatif orang lain
terhadap alternatif yang disukai. Semakin kuat sikap negatif orang lain dan
semakin dekat hubungan orang tersebut dengan konsumen, maka semakin
besar pula konsumen menyesuaikan minat belinya. Menurut Petter & Olson
(2013) keputusan penggunaan yaitu suatu proses integrasi yang digunakan
untuk mengkombinasikan pengetahuan dan mengevaluasi dua atau lebih
alternatif dan memilih satu diantaranya. Hasil proses integrasi tersebut
adalah suatu pilihan secara kognitif yang menunjukkan intensi perilaku.
Intensi perilaku sendiri adalah suatu rencana untuk menjalankan suatu
perilaku atau lebih. Pengukuran intensi ini sangat bermanfaat untuk
memprediksi tingkah laku. Keterkaitan antara intensi dan perilaku ini
sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB).

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari
Theory Reasoned Action (TRA) yang awalnya dikembangkan oleh Icek
Ajzen dan Marten Fishbein di tahun 1975. Pada tahun 1985, Ajzen
memperluas teori ini dengan menambahkan variabel perceived behavioral
control (PBC) yang dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku
individu. Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku

konsumen dibentuk oleh sikap, norma subjektif dan perceived behavioral



control PBC). TPB ini adalah model psikologis yang dirancang oleh Ajzen
untuk memprediksi perilaku yang disengaja, dengan menekankan
bagaimana individu membuat keputusan berdasarkan informasi yang
dimiliki. Model ini menggarisbawahi bahwa perilaku seseorang merupakan
hasil dari serangkaian proses kognitif atau pemikiran rasional (Ajzen, 1991).

Electronic word of mouth, persepsi risiko, dan kepercayaan menjadi
faktor keputusan penggunaan e- wallet bagi sejumlah individu maupun
pengelola bisnis. E-wallet adalah sistem pembayaran alternatif yang dibuat
untuk memfasilitasi transaksi setiap pengguna untuk menghindari uang
palsu, mencegah kehilangan uang tunai serta dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja. Bukan hanya kemudahan dalam melakukan pembayaran, tetapi
beberapa risiko lainnya juga mempengaruhi keputusan konsumen untuk
menggunakan produk e-wallet, seperti keamanan transaksi, peretasan
identitas, kebocoran data, intensitas penggunaan, dan kepercayaan. Untuk
mendapatkan pengalaman yang sesuai, calon konsumen harus mencari
informasi tentang produk e-wallet yang akan digunakan untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan. Salah satu cara untuk mendapatkan informasi
tersebut adalah dengan menggunakan komunikasi mulut ke mulut, yang
dikenal sebagai Word Of Mouth (WOM).

Namun, dengan perkembangan teknologi, Word of Mouth tidak lagi
memerlukan interaksi tatap muka langsung. Konsumen sekarang dapat
berbagi penilaian dan keluhan tentang suatu produk atau jasa secara lebih
luas melalui platform digital yang dikenal sebagai Electronic Word Of
Mouth (E-WOM). Dikemukakan oleh Hennig-Thurau et al (2004) bahwa
E-Wom adalah pernyataan positif maupun negatif yang aktual dan potensial
dibuat oleh pengguna lain atau konsumen sebelumnya mengenai produk
atau perusahaan yang dapat diakses masyarakat luas melalui internet. E-
Wom lebih efektif daripada word of mouth di dunia offline karena
aksesibilitas yang lebih luas dan jangkauan yang lebih besar, di mana

konsumen menggunaka media internet untuk berbagi pengalaman mereka



sendiri tentang suatu merek, produk atau layanan yang mereka alami
(Apriastuti et al., 2022).

Mayoritas konsumen atau calon konsumen akan lebih mempercayai
komentar dari pengguna lain dari pada iklan yang disebarkan oleh suatu
perusahaan produk/jasa. Menurut Setyawati dan Raharja (2018) kualitas
pelayanan/fitur yang diterima oleh seorang konsumen tidak lepas dari peran
sumber daya manusia sebagai mediator agar pelayanan dapat tersampaikan
kepada konsumen dan pada akhirnya konsumen dapat merasakannya
(Setyawati & Raharja, 2018). Seperti halnya pada penelitian Kusuma et al.,
(2024) menunjukkan bahwa E-Wom memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan penggunaan e-wallet Dana, baik secara simultan dan
parsial di Kabupaten Jombang. Namun berbeda dengan penelitian Wijaya
et al., (2022) menyatakan bahwa E-Wom tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Meningkatnya penggunaan e-wallet memunculkan kekhawatiran
terkait keamanan data pribadi dan privasi pengguna. Hal ini dapat
menimbulkan persepsi risiko bagi pengguna, yang dikhawatirkan dapat
berakibat pada penundaan atau penolakan penggunaan aplikasi, serta
ketidakpuasan dan rasa tidak aman dalam bertransaksi. Dana, perusahaan
teknologi dan keuangan terdepan, menghadirkan layanan dompet digital
yang memungkinka bertransaksi dengan mudah dan aman. Layanan
pengiriman uang, pembayaran tagihan, dan berbagai layanan keuangan
digital lainnya tersedia di Dana, menjadikan platform ini solusi lengkap
untuk kebutuhan finansial.

Sebagai bagian dari sistem pembayaran resmi di Indonesia, Dana
diawasi dan dilisensikan oleh Bank Indonesia. Lisensi Penyedia Jasa
Pembayaran (PJP) Kategori | dan penyedia Layanan Keuangan Digital
(LKD) yang dimiliki Dana merupakan bukti komitmen perusahaan terhadap
keamanan dan legalitas layanannya. Keamanan data pengguna menjadi
prioritas utama Dana. Dana menerapkan berbagai standar keamanan

internasional, termasuk ISO 27001 untuk manajemen keamanan informasi,



PCI-DSS untuk keamanan data kartu pembayaran, dan Zero Data Sharing
Policy yang menjamin privasi data pengguna. Dana ingin memastikan
pengalaman bertransaksi yang aman dan nyaman bagi penggunanya.
Seluruh fitur dompet digital Dana dilengkapi dengan PIN, OTP, dan metode
pengamanan biometrik DanaVI1Z. Dana Protection, program jaminan uang
kembali, juga tersedia untuk memberikan ketenangan ekstra bagi pengguna.

Menurut Sari et al., (2020) persepsi risiko adalah suatu penilaian
subjektif yang dilakukan oleh individu terhadap kemungkinan terjadinya
suatu kejadian dan tingkat kekhawatiran yang ditimbulkan oleh konsekuensi
yang mungkin terjadi akibat kejadian tersebut. Risiko yang wujudnya
konsekuensi negatif yang harus dihadapi pengguna dari suatu produk,
contohnya  kerugian finansial yang harus ditanggungnya, atau tidak
sesuainya kinerja produk terhadap apa yang konsumen ekspektasikan, serta
dalam mengoperasikan produk membutuhkan waktu yang lama (Brahanta
& Wardani, 2021).

Memahami persepsi risiko juga memungkinkan perusahaan untuk
merancang kampanye pemasaran yang terfokus, menekankan keuntungan
dan manfaat potensial dan memberikan jawaban yang persuasif terhadap
pertanyaan-pertanyaan manajemen risiko (Novi- Safari, Annisa Nurul
Fadhilah & Utami, 2024). Konsumen yang memiliki persepsi risiko tinggi
akan cenderung lebih berhati — hati dalam melakukan suatu keputusan
penggunaan terhadap aplikasi. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Brahanta dan Wardani, (2021) persepsi risiko berpengaruh terhadap minat
menggunakan shopeepay di Surabaya. Namun, berbeda dengan penelitian
Desita & Dewi (2022) dimana persepsi risiko berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi e-wallet.

Kepercayaan adalah faktor kunci yang mempengaruhi kesuksesan e-
wallet di masa depan. Ketika melakukan transaksi online, reputasi aplikasi
menjadi hal yang utama yang perlu dipertimbangkan. Untuk mengetahui
apakah aplikasi dapat dipercaya, dapat dilakukan dengan membaca ulasan

pengguna, memeriksa rating, dan membaca komentar aplikasi.



Semakin banyak informasi dan komentar positif yang didapatkan
dari pengalaman penggunaan sebelumnya maka akan mempengaruhi
tingkat penggunaan. Menurut Tjiptono dalam Siregar (2019) kepercayaan
adalah kesediaan untuk bertindak untuk memenuhi kebutuhan dan
kepentingan seseorang sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati
secara bersama. Kepercayaan dapat dipahami sebagai keyakinan bahwa
perusahaan atau mitra memiliki integritas, kredibilitas dan kebijakan yang
akan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak yang terlibat dalam
interaksi (Keni, 2020). Berdasarkan penelitian Savitri et al., (2022)
menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan E-Wallet.

Perkembangan teknologi dan pembayaran non-tunai menciptakan
berbagai inovasi, salah satunya pembayaran digital. Tren berbelanja secara
online  dengan tersedianya fasilitas pembayaran-non-tunai pada platform
digital juga menjadi aspek pendukung untuk melakukan pembayaran secara
non-tunai. Perubahan gaya hidup masyarakat ini telah menjadi pemicu
penting bagi kemunculan cashless society, di mana masyarakat yang
dulunya menggunakan uang tunai sekarang telah beralih menggunakan
layanan digital seperti uang elektronik dan layanan perbankan digital.

Adanya pembayaran digital ini membawa kemudahan dan efisiensi
yang diminati oleh masyarakat, terutama pada Generasi Z. Generasi Z,
sering disebut sebagai generasi net, merupakan generasi yang lahir di era
digital dan terhubung dengan internet sejak kecil. Hal ini membedakan
mereka dari generasi sebelumnya yang tidak tumbuh dengan internet
sebagai bagian integral kehidupan sehari-hari. Bagi generasi Z, internet
bukan lagi hal yang baru, melainkan kebutuhan pokok. Mereka terbiasa
mengakses informasi, berkomunikasi, berbelanja, dan bahkan belajar
melalui internet. Kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi
digital dengan fasih menjadikan mereka generasi yang unik dan inovatif
(Saputra et al., 2019). Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 — 2012

sehingga perkiraan umur saat ini 12 — 27 tahun. Generasi Z ini memiliki



10

proporsi 27,94% dari total penduduk Indonesia sebanyak 270,20 juta jiwa.
Sehingga jumlah penduduk Indonesia dari generasi Z adalah sebanyak
75.493.880 jiwa pada tahun 2023 (Octavian & Soedargo, 2023).

Menurut penelitian Ramadhanty (2021) menunjukkan bahwa alasan
utama penggunaan dompet digital adalah karena lebih aman, mudah
digunakan, sering mendapatkan promo saat transaksi, tanpa biaya admin,
sesuai dengan perkembangan teknologi, praktis, efisien, menawarkan
keamanan dan privasi, serta memiliki inovasi yang berkembang. Dari semua
alasan tersebut, yang paling banyak disetujui adalah praktis dan efisien. Hal
ini menunjukkan bahwa dompet digital sangat membantu transaksi
mahasiswa dan mereka merasa lebih praktis dan efisien dalam
menggunakan dompet digital daripada uang tunai.

Purwokerto bisa menjadi representasi yang baik untuk kota tingkat
Il di Indonesia. Dapat dilihat pada demografi Purwokerto memiliki
sebanyak 231.765 penduduk dari 1.828.573 penduduk di Kabupaten
Banyumas dengan beragam potensi pasar yang baik termasuk pelajar,
masiswa dan pekerja. Menurut banyumaskab.bps.go.id populasi Gen Z di
Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 sebanyak 409.464 dengan
presentase laki — laki 210.896 dan perempuan 198.568.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan kepada 5 orang
generasi z di Purwokerto, 4 dari ke 5 orang tersebut memilih Dana untuk
melakukan transaksi, pada variabel electronic word of mouth diperoleh hasil
sebesar 90% setuju mempengaruhi keputusan penggunaan aplikasi Dana.
Mereka memperoleh informasi dari berbagai platform internet seperti
Instagram, Twitter dan ulasan pada Google PlayStore. Pada variabel
persepsi risiko diperoleh hasil sebesar 100% setuju variabel tersebut
mempengaruhi Kkeputusan penggunaan aplikasi Dana. Pada variabel
kepercayaan 100% setuju kepercayaan mempengaruhi Kkeputusan
penggunaan aplikasi Dana (Pra-penelitian tanggal 12 Juli 2024 kepada 5

orang Generasi Z di Purwokerto).
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Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melakukan pengujian keputusan penggunaan terhadap penggunaan
alat pembayaran e-wallet dengan fokus perspektif electronic word of mouth,
persepsi risiko dan kepercayaan. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dengan menyediakan informasi tambahan tentang
bagaimana electronic word of mouth, persepsi risiko dan kepercayaan
mempengaruhi keputusan penggunaan terhadap aplikasi Dana sebagai alat
transaksi modern. Demikian pula, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang berharga dalam pengembangan apikasi Dana
sebagai alat transaksi yang lebih efisien dalam pembayaran non-tunai di
masa mendatang.

Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut, penulis akan membahas
masalah ini dalam penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Electronic
Word Of Mouth, Persepsi Risiko Dan Kepercayaan Terhadap
Keputusan Penggunaan Aplikasi Dana Pada Generasi Z Purwokerto”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah electronic word of mouth berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan aplikasi Dana pada Generasi Z Purwokerto?

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
aplikasi Dana pada Generasi Z Purwokerto?

3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
aplikasi Dana pada Generasi Z Purwokerto?

4. Apakah electronic word of mouth, persepsi risiko dan kepercayaan
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan aplikasi Dana pada

Generasi Z Purwokerto.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Menganalisis pengaruh electronic word of mouth terhadap keputusan

penggunaan aplikasi Dana pada Generasi Z Purwokerto.
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b. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan
aplikasi Dana pada Generasi Z Purwokerto.

c. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap keputusan penggunaan
aplikasi Dana pada Generasi Z Purwokerto.

d. Menganalisis pengaruh electronic word of mouth, persepsi risiko dan
kepercayaan terhadap keputusan penggunaan aplikasi Dana pada

Generasi Z Purwokerto.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak dicapai maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat, adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan agar mampu menambah wawasan
keilmuan bagi para pembacanya.
2) Penelitian ini mampu memberikan sumbangsih dalam dunia
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan e-wallet
3) Penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi terkait topik
yang sama bagi penelitian berikutnya.
b. Manfaat Praktis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan mampu menambah
pemahaman dan pengalaman bagi penulis terhadap permasalahan
yang dihadapi secara nyata, serta dapat dijadikan sebagai tolak
ukur daya serap perkuliahan yang berkaitan dengan electronic
word of mouth, persepsi risiko dan kepercayaan terhadap

penggunaan aplikasi Dana pada Generasi Z di Purwokerto.
E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terstruktur dalam lima bab dengan susunan sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN : dalam bab ini dipaparkan latar belakang studi,

perumusan masalah, tujuan, dan manfaat dari penelitian.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA : mencakup landasan teori, penelitian
terdahulu, model penelitian, dan hipotesis yang diajukan.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN : memuat jenis penelitian, lokasi
dan tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, variabel yang diteliti, serta analisis data.

BAB 1V HASIL PENELITIAN : berisi hasil penelitian dan analisis yang
dilakukan.

BAB V PENUTUP : mencakup kesimpulan dan rekomendasi yang
dihasilkan dari penelitian ini. Terdapat pula daftar pustaka dan lampiran di

bagian akhir, serta daftar riwayat hidup.



A.

BAB I1
LANDASAN TEORI

Kajian Pustaka

Peneliti mencantumkan hasil — hasil penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan dengan variabel penelitian yang dilakukan sebagai
referensi, antara lain :

Penelitian oleh Azizah & Firdaus (2024) yang berjudul “The
Influence of Electronic Word of Mouth (E-Wom) on Reuse Intentions with
User Trust as a Mediation Variable on OVO Application Users in Semarang
City ”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Electronic Word of Mouth
(E-WOM) berpengaruh dan signifikan terhadap Intention to Reuse yang
dimediasi oleh kepercayaan pengguna, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya e-wom positif
pada OVO, hal ini dapat membuat konsumen menggunakan kembali produk
OVO.

Penelitian yang dilakukan oleh Adinda Kirana et al (2023) yang
berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat dan Persepsi
Risiko Terhadap Keputusan E-Wallet pada Mahasiswa di Kota Jambi”
menghasilkan baik secara parsial maupun simultan persepsi kemudahan,
persepsi manfaat, dan persepsi risiko memiliki pengaruh yang signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Savitri et al (2022) yang berjudul
“Pengaruh Kepercayaan, Manfaat dan Risiko Terhadap Keputusan
Mahasiswa Dalam Memilih E-Wallet (Studi Kasus Pada Mahasiswa FEBI
IAIN Pekalongan)” menghasilkan Kepercayaan dan manfaat yang dirasakan
pengguna terhadap E-Wallet memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mereka untuk menggunakannya. Persepsi risiko terkait
E-Wallet, seperti kekhawatiran tentang keamanan dan penipuan, tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan E-
Wallet. Hal ini menunjukkan bahwa kekhawatiran ini tidak cukup kuat

untuk mencegah pengguna dari memiliki E-Wallet.
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Penelitian oleh Wijaya et al., (2022) yang berjudul “Pengaruh
Electronic Word Of Mouth (E-Wom), Persepsi Risiko, Kepercayaan
Pelanggan, Dan Keputusan Pembelian E-Commerce Tokopedia”
mengasilkan bahwa E-WOM memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepercayaan Tokopedia. Persepsi risiko juga memiliki pengaruh signifikan
E-WOM tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Tokopedia. Persepsi

terhadap kepercayaan Tokopedia. Namun,

risiko juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian Tokopedia. Kepercayaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian di Tokopedia.

Penelitian yang dilakukan oleh Zadha & Suparna, (2023) dengan
judul “The Role of Brand Trust Mediates the Effect of Perceived Risk and
Brand Image on Intention to Use Digital Banking Service ” menghasilkan
bahwa Hasil penelitian menunjukkan perceived risk berpengaruh negatif
terhadap brand trust dan intention to use digital banking services. Penelitian

ini juga menunjukkan brand image berpengaruh positif terhadap brand trust

dan intention to use digital banking services.

Tabel 2. 1 Kajian Pustaka

Nama Peneliti, Hasil
No | Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian
Ofinatul Azizah, Menggunakan | Tidak Hasil
Firdaus Firdaus, variabel menggunakan penelitian ini
(2024), The independen variabel menunjukkan
Influence of yaitu e-wom, | independen bahwa
Electronic Word of | Variabel persepsi risiko Electronic
Mouth (E-Wom) On | dependen e- | dan kepercayaan, | Word of Mouth
Reuse Intentions wallet, jenis | waktu dan tempat | (E-WOM)
with User Trust as a | penelitian penelitian berpengaruh
Mediation Variable | kuantitatif dan signifikan
on OVO Application terhadap
Users in Semarang Intention to
City Reuse yang
dimediasi oleh
kepercayaan
pengguna, baik
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secara
langsung
maupun tidak
langsung. Hal
ini
menunjukkan
bahwa dengan
meningkatnya

e-wom positif
pada OVO, hal
ini dapat
membuat
konsumen
menggunakan
kembali
produk OVO.
Adinda Kirana, Menggunakan | Tidak Penelitian ini
Agustina Mutia, variabel menggunakan menghasilkan
Refky Fielnanda, independen variabel baik secara
(2023) “Pengaruh persepsi independen e- parsial maupun
Persepsi risiko, wom dan simultan
Kemudahan, menggunakan | kepercayaan, persepsi
Persepsi Manfaat variabel tempat dan waktu | kemudahan,
dan Persepsi Risiko | dependen penelitian. persepsi
Terhadap keputusan manfaat, dan
Keputusan E-Wallet | penggunaan persepsi risiko
pada Mahasiswa di | e-wallet, jenis memiliki
Kota Jambi” penelitian pengaruh yang
kuantitatif signifikan.
Ariana Savitri , Menggunakan | Tidak Kepercayaan
Indah Purwanti, variabel menggunakan dan manfaat
Syamsuddin (2022) | independent | variabel yang dirasakan
Pengaruh kepercayaan | independent E- pengguna
Kepercayaan, dan risiko wom, tempat dan | terhadap E-
Manfaat dan Risiko | pada E- waktu penelitian | Wallet
Terhadap wallet, jenis memiliki
Keputusan penelitian pengaruh
Mahasiswa Dalam | kuantitatif positif dan
Memilih E-Wallet signifikan
(Studi Kasus Pada terhadap
Mahasiswa FEBI keputusan
IAIN Pekalongan) mereka untuk
menggunakann
ya. Persepsi

risiko terkait
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E-Wallet,
seperti
kekhawatiran
tentang
keamanan dan
penipuan, tidak
menunjukkan
pengaruh yang
signifikan
terhadap
keputusan
penggunaan E-
Wallet. Hal ini
menunjukkan
bahwa
kekhawatiran
ini tidak cukup

kuat untuk
mencegah
pengguna dari
memiliki E-
Wallet.
| Gusti Ngurah Menggunakan | Tidak Penelitian ini
Satria Wijaya Ni variabel menggunakan menunjukkan
Wayan Cahya Ayu | independen variabel persepsi | bahwa E-WOM
Pratami Ni Nyoman | E-wom, risiko, variabel memiliki
Muryatini, | Gede persepsi dependen pengaruh
Dharmadi Yasa, risiko dan keputusan signifikan
(2022) kepercayaan, | pembelian pada terhadap
Pengaruh Electronic | jenis Tokopedia,tempat | kepercayaan
Word Of Mouth (E- | penelitian dan waktu Tokopedia.
Wom), Persepsi kuantitatif penelitian Persepsi risiko
Risiko, juga memiliki
Kepercayaan pengaruh
Pelanggan, Dan signifikan
Keputusan terhadap
Pembelian E- kepercayaan
Commerce Tokopedia.
Tokopedia Namun, E-
WOM tidak
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap

keputusan
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pembelian
Tokopedia.
Persepsi risiko
juga tidak
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
Tokopedia.
Kepercayaan,
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
kepercayaan
Tokopedia.

Hanafi Avika
Zadha, Gede

Suparna (2023) The
Role of Brand Trust
Mediates the Effect

of Perceived Risk
and Brand Image

on Intention to Use

Digital Banking
Service

Menggunakan
variabel
independen
persepsi
risiko,
variabel
dependen
keputusan
penggunaan
jenis
penelitian
kuantitatif

Tidak
menggunakan
variabel e-wom,
objek penelitian
digital banking

Hasil
penelitian
menunjukkan
perceived risk
berpengaruh
negatif
terhadap brand
trust dan
intention to use
digital banking
services.
Penelitian ini
juga
menunjukkan
brand image
berpengaruh
positif
terhadap brand
trust dan
intention to use
digital banking
services

Sumber: Data Sekunder dari berbagai sumber
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B. Kerangka Teori
1. Teori TPB

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari
Theory Reasoned Action (TRA) yang awalnya dikembangkan oleh Icek
Ajzen dan Marten Fishbein di tahun 1975. Pada tahun 1985, Ajzen
memperluas teori ini dengan menambahkan variabel perceived behavioral
control (PBC) yang dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku
individu (Ajzen, 1991).

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku
konsumen dibentuk yang pertama oleh Attitude Towards the behavior
(sikap) dipengaruhi oleh kayakinan individu mengenai dampak dari
perilaku tersebut, yang bisa dikatakan behavioural beliefs. Keyakinan ini
berkaitan dengan penilaian subjektif seseorang tentang lingkungan
sekitarnya. Individu memahami diri dan lingkungannya dengan mengaitkan
tindakan tertentu dengan manfaat atau kerugian yang mungkin timbul jika
tindakan tersebut dilakukan atau tidak. Yang kedua yaitu norma subjektif
yang merupakan persepsi individu tentang harapan orang — orang yang
berpengaruh dalam kehidupannya (significant other) berkaitan dengan
keputusan untuk melakukan atau tidak. Dan yang ketiga yaitu perceived
behavioral control (PBC) atau persepsi kontrol yang ditentukan oleh
keyakinan individu tentang ketersediaan sumber daya, seperti alat,
kesesuaian, kompetensi, dan kesempatan yang dapat mendukung atau
menghambat perilaku yang diprediksi (Nuri purwanto, Budiyanto, 2022).

Teori ini menggambarkan bahwa keinginan seseorang dalam
mengambil sikap dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, kepercayaan dan
kemampuan yang dimilikinya (Juniariani et.al, 2018). Menurut Sugiantari
et al., (2024) Teori TPB menekankan bahwa perilaku seseorang tercipta
karena adanya niat dari seseorang untuk berperilaku yang dipengaruhi oleh
sejumlah faktor. Seperti faktor dari eksternal, meliputi ulasan dari internet,
tigkat kepercayaan terhadap merek, serta kualitas layanan digital. Dalam

pengambilan keputusan, konsumen cenderung memanfaatkan informasi
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yang diperoleh untuk menciptakan rasa percaya dan keyakinan sebelum

membuat keputusan.

. Teori Word of Mouth

Menurut Kotler (2012) word of mouth adalah komunikasi melalui
lisan, tertulis atau elektronik antara orang — orang yang membahas manfaat
atau pengalaman mereka dalam membeli atau menggunakan suatu layanan
atau produk. Word of Mouth (WOM) adalah bentuk komunikasi mulut ke
mulut baik secara individu maupun kelompok yang menyampaikan opini
atau penilaian mengenani suatu produk atau layanan. Tujuan dari WOM
adalah memberikan informasi secara personal. Strategi ini sangat efektif
dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan produk
atau layanan tertentu, sekaligus berperan penting dalam membangun
kepercayaan pelanggan (Joesyiana, 2018). Menurut Susilawati et al., (2021)
word of mouth berfungsi seperti iklan gratis yang efektif dalam
menyampaikan informasi tentang produk atau layanan kepada konsumen.

Maka dari itu produk atau layanan harus berlomba — lomba untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada konsumen agar mendapat
komentar yang baik ulasan positif dan rekomendasi dari konsumen. Dengan
memberikan pelayanan terbaik, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, yang pada gilirannya mendorong konsumen untuk berbagi
pengalaman mereka secara sukarela. Hal ini akan memperkuat reputasi
produk atau layanan melalui word of mouth, menciptakan efek domino
dalam menarik lebih banyak pelanggan baru.

Electronic Word of Mouth

Dikemukakan oleh Henning-Thurau et al., (2004) bahwa E-Wom
adalah pernyataan positif maupun negatif yang aktual dan potensial dibuat
oleh pengguna lain atau konsumen sebelumnya mengenai produk atau
perusahaan yang dapat diakses masyarakat luas melalui internet. E-WOM

memiliki beberapa kelebihan yang membedakannya dari pemasaran mulut-
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ke-mulut tradisional. Electronic Word of Mouth (E-Wom) juga dapat
diartikan sebagai sarana komunikasi atau berupa saran dan rekomendasi
baik dari individu maupun kelompok mengenai suatu produk, baik itu
barang atau jasa dengan tujuan untuk memberikan informasi pribadi
(Yulindasari & Fikriyah, 2022).

Electronic Word of Mouth merupakan suatu wadah atau tempat
yang sangat penting bagi konsumen untuk menyampaikan pendapatnya dan
dianggap lebih efektif daripada WOM karena tingkat aksesibilitas dan
jangkauannya yang lebih luas daripada WOM offline. Jejaring sosial juga
dapat membuka peluang untuk media promosi secara cepat, efektif, dan
efisien (Astana, 2021). Selain itu, E-WOM juga menawarkan fleksibilitas
yang tinggi dalam mengirimkan informasi. Kecepatan penyebaran
informasi juga menjadi salah satu kelebihan E-WOM, karena informasi
dapat tersebar luas-dengan cepat dan efektif. Dengan demikian, E-WOM
dapat membantu meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap
suatu produk atau aplikasi, serta mempengaruhi keputusan pembelian
mereka (Noviandi, 2021)

a. Indikator — indikator E-Wom
Menurut Goyette, et al (2010) mengukur pengaruh electronic
word of mouth menggunakan indikator sebagai berikut :

1) Intensity (Intensitas)

Intensitas dalam electronic word of mouth adalah kelayakan
konsumen dalam memberi suatu informasi, interaksi, dan
pendapat antar konsumen pada situs jejaring sosial. Indikator
dari intensitas adalah sebagai berikut:

1. Frekuensi mengakses informasi dari media sosial.
2. Frekuensi interaksi dengan pengguna media sosial.
3. Banyaknya ulasan yang ditulis oleh pengguna media sosial.

2) Content (Konten)
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Konten adalah isi informasi dari situs jejaring sosial
berkaitan dengan produk dan jasa. Indikator dari konten
meliputi:

1. Informasi pilihan produk
2. Informasi kualitas produk
3. Informasi mengenai harga yang ditawarkan
4. Informasi mengenai keamanan transaksi dan situs jejaring
internet yang disediakan
3) Valence of Opinion (Valensi Pendapat)

Valensi pendapat adalah ketertarikan konsumen terhadap
suatu produk dengan membeli suatu produk berdasarkan
pendapat dan rekomendasi dari konsumen lainnya. Indikator
valensi pendapat yaitu :

1. Komentar positif dari pengguna situs jejaring sosial
2. Komentar negatif dari pengguna situs jejaring sosial
3.. Rekomendasi dari pengguna situs jejaring sosial

4. Teori Persepsi Risiko

Menurut Sari et al., (2020) Persepsi risiko adalah suatu penilaian
subjektif yang dilakukan oleh individu terhadap kemungkinan terjadinya
suatu kejadian dan tingkat kekhawatiran yang ditimbulkan oleh konsekuensi
yang mungkin terjadi akibat kejadian tersebut. Risiko yang wujudnya
konsekuensi negatif yang harus dihadapi pengguna dari suatu produk,
contohnya kerugian finansial yang harus ditanggungnya, atau tidak
sesuainya kinerja produk terhadap apa yang konsumen ekspektasikan, serta
dalam mengoperasikan produk membutuhkan waktu yang lama (Brahanta
& Wardani, 2021). Menurut Cho & Lee dalam Susanti & Mulyani (2022)
persepsi risiko merupakan penilaian seseorang terhadap situasi berisiko dan

ini sangat dipengaruhi oleh psikologis dan lingkungannya. Oleh karena itu,
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siapapun yang melakukan transaksi digital harus siap menanggung risiko
yang terkait dengan transaksi tersebut.
1) Indikator — indikator persepsi risiko
Menurut Rodiah & Melati (2020) ada tiga indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur persepsi risiko yang dikemukaan oleh
Pavlou (2003), diantaranya sebagai berikut :
a. Adanya risiko tertentu
Mencari informasi terkait risiko atau kerugian yang
memungkinkan terjadi saat penggunaan produk atau layanan.
b. Mengalami kerugian
Suatu kejadian atau kesalahan yang dapat merugikan
pengguna saat menggunakan produk atau layanan.
c. Pemikiran bahwa berisiko
Pengguna memikirkan suatu risiko yang mungkin akan
terjadi- sebagai suatu konsekuensi negatif dari penggunaan

produk atau layanan.

5. Teori Kepercayaan
Menurut  Tjiptono dalam Siregar (2019) kepercayaaan adalah
kesediaan untuk bertindak memenuhi kebutuhan dan kepentingan
seseorang, sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati bersama.
Kepercayaan dapat dipahami sebagai keyakinan bahwa perusahaan atau
mitra memiliki integritas, kredibilitas dan kebijakan yang akan memberikan
manfaat bagi kedua belah pihak yang terlibat dalam interaksi (Keni, 2020).
Menurut Suh dan Han dalam Kumala et al., (2020) indikator
kepercayaan adalah sebagai berikut :
a. Kompetensi
Mengacu pada ketrampilan, pengetahuan dan kemampuan
penyedia layanan yang dapat memotivasi minat penggunaan
seseorang.
b. Kebajikan
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Dalam hal ini mendorong seseorang untuk melakukan hal
yang baik sebagai imbalan atas kepercayaan seseorang kepada
layanan perusahaan.

Integritas

Merupakan konsistensi dan transparansi. Hal ini
merupakansalah satu hal yang mendorong seseorang untuk percaya
terhadap suatu layanan. adalah konsistensi ketulusan dan
transparansi. Semakin banyak pelanggan memandang komponen ini

secara positif, mereka akan semakin mempercayai layanan tersebut.

6. Teori Keputusan Penggunaan

Menurut Petter & Olson (2013) keputusan penggunaan yaitu suatu

proses integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan dan

mengevaluasi dua atau lebih alternatif dan memilih satu diantaranya. Hasil

proses integrasi tersebut adalah suatu pilihan secara kognitif yang

menunjukkan intensi perilaku. Intensi perilaku sendiri adalah suatu rencana

untuk menjalankan suatu perilaku atau lebih. Keputusan penggunaan adalah

proses yang penting bagi konsumen untuk memilih dan menggunakan

produk yang tepat untuk memenuhi kebutuhan mereka. Proses ini harus

dilakukan dengan bijaksana dan cepat, serta melalui beberapa tahapan agar

konsumen dapat mendapatkan hasil yang terbaik (Wahyuni & Walogjo,

2020).
1.

Indikator

Indikator dalam pengambilan keputusan menurut (Kotler,
2012) adalah sebagai berikut:
Pengenalan masalah

Pemasar harus mengenali situasi yang memicu kebutuhan
spesifik. Kebutuhan muncul ketika konsumen mengalami masalah,
yang terjadi ketika terdapat perbedaan antara situasi yang
diinginkan dan situasi aktual saat ini.

Pencarian informasi
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Proses pencarian informasi dimulai saat konsumen
menyadari bahwa produk dapat memenuhi kebutuhannya.
Kemudian, konsumen akan mencari informasi tambahan tergantung
pada motivasi mereka, pengetahuan awal, ketersediaan informasi,
dan kepuasan yang diperoleh dari pencarian tersebut.

c. Penilaian alternatif

Pada fase ini, konsumen melakukan evaluasi terhadap opsi
produk dan merek, lalu memilih sesuai dengan preferensi mereka.
Konsumen memandang setiap produk sebagai gabungan dari
berbagai atribut yang beragam untuk memenuhi kebutuhan mereka.

d. Keputusan penggunaan

Pada tahap evaluasi alternatif, konsumen membentuk
preferensi terhadap merek-merek yang tersedia dalam pilihan
mereka. Mereka juga dapat memilih untuk tidak membeli atau
membeli produk yang paling disukai. Keputusan pembelian
melibatkan lima aspek penting yaitu kualitas, pengecer, merek, cara
pembayaran dan waktu.

e. Perilaku pasca penggunaan

Setelah pembelian, konsumen akan menunjukkan perilaku

pasca pembelian. Ini mencakup penggunaan produk, kepuasan, dan

kemungkinan pembelian ulang.

7. Dompet Digital (E-Wallet)
Dompet Elektronik (Electronic Wallet) menurut Pasal 1 Angka 7
Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016 yang menjelaskan
tentang  Penyelenggaraan ~ Pemrosesan  Transaksi ~ Pembayaran
(“PBI/18/2016”) yaitu Dompet Elektronik adalah layanan elektronik untuk
menyimpan data instrumen pembayaran antara lain alat pembayaran dengan
menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, yang dapat juga menampung

dana, untuk melakukan pembayaran (Anonim, 2016).
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Dompet digital mempermudah transaksi karena pengguna tidak
perlu membawa banyak uang tunai. Cukup dengan menyimpan saldo dalam
aplikasi dompet elektronik yang terpasang di ponsel dan terhubung ke
internet, pembayaran bisa dilakukan dengan mudah. Sistem ini dikenal
sebagai transaksi tanpa tunai atau cashless transaction (Rembulan &
Firmansyah, 2020). Transisi ke uang digital melibatkan pengubahan bentuk
fisik seperti uang tunai, cek, kartu kredit dan kartu debit menjadi format
digital yang dapat diakses melalui smartphone. Proses ini juga mencakup
integrasi insfrastruktur pembayaran global, termasuk manajemen identitas

dan data keuangan pengguna (Megadewandanu et al., 2016).

Landasan Teologis

Di tengah dinamika sistem keuangan global, penting untuk
memahami landasan- teologis dalam pengelolaan-kuangan dari perspektif
islam. Penelitian ini-menekankan prinsip — prinsip yang terdapat dalam Al —
Qur’an dan Hadits, yang mengedepankan nilai — nilai keadilan, kehandalan
informasi dan kredibilitas sumber untuk mengurangi potensi risiko kerugian
dalam sektor keuangan. Dengan merujuk pada ajaran agama, penelitian ini
dapat mempertimbangkan nilai — nilai etika dan moral dalam analisisnya,

memberikan perspektif yang lebih holistik.

1. Electronic Word of Mouth

Al — Qur’an menyoroti pentingnya nilai kejujuran, kepercayaan, dan
tanggung jawab sosial. Prinsip ini dapat dilihat pada berbagai sektor,
termasuk dalam hal ekonomi dan transaksi keuangan. Sebagaimana Allah

berfirman dalam Q.S An — Nisa ayat 9 yang berbunyi :

S Ged ehed b b AESE A s i %), Geuh o atz 0 ek g et coal _n%i%.
e ¥ 38 1305 a1 s Tl 1388 B 335 2l 13858 31 0 kil

Artinya : “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka
khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah
dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya) ”.
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Makna dari ayat ini adalah Allah SWT mengajak umat islam untuk
selalu memikirkan dan berdoa untuk generasi yang akan datang. Ayat ini
juga menekankan pentingnya tanggung jawab individu dalam memelihara
dan menjaga nilai — nilai baik untuk keberlangsungan hidup masyarakat.
Kita diingatkan untuk mempertimbangkan dampak tindakan kita saat ini
terhadap masa depan orang lain, terutama generasi mendatang. Dalam
konteks e-wom makna dari ayat ini dapat dikaitkan dengan bagaimana
informasi dan rekomendasi yang dibagikan di platform digital dapat
mempengaruhi keputusan penggunaan e-wallet Dana. Ketika pengguna
membagikan pengalaman positif atau negatif tentang sebuah aplikasi,
mereka tidak hanya mempengaruhi keputusan orang lain saat ini, tetapi juga
dampak pajang terhadap reputasi aplikasi tersebut di mata masyarakat.

Apabila e-wom yang positif tentang sebuah aplikasi disebarkan, hal
ini tidak hanya akan mendorong lebih banyak orang untuk menggunakannya
saat ini, tetapi juga akan membentuk persepsi yang baik untuk generasi
mendatang. Sebaliknya jika informasi negatif tersebar, hal ini dapat
menciptakan ketidakpercayaan dan menghambat penggunaan aplikasi
tersebut di masa depan.

. Persepsi Risiko

Perilaku konsumen ketika dihadapkan pada produk atau layanan
yang dianggap beresiko tinggi mereka cenderung akan melakukan evaluasi
yang lebih jauh sebelum memutuskan untuk menggunakannya. Dalam Al -
Qur’an kita diajarkan untuk selalu berhati hati dan mempertimbangkan
segala aspek sebelum mengambil keputusan, seperti pada Surah Lugman
ayat 34 Allah SWT berfirman :

Catand Ly Sl ) & B0 1 g0 S0 Guadh G (ol AT o) ) 6850 1 gl 2 G

Artinya : “Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari
kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada di dalam
Rahim. Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan dia kerjakan besok. (Begitu pula) tidak ada seorang pun yang
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dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui Maha Meneliti”.

Al — Qur’an Surah Lugman ayat 34 menegaskan bahwa manusia
tidak bisa memprediksi dan tidak ada yang tahu pasti apa yang akan terjadi
di masa depan. Oleh karena itu, diperintahkan untuk selalu berusaha dan
berjaga — jaga. Dalam konteks persepsi risiko ayat ini menggabungkan
antara upaya manusia untuk mengantisipasi risiko dengan keyakinan
bahwa segala sesuatu telah diatur oleh Allah SWT. Persepsi risiko dalam
Islam ini memiliki karakteristik unik, yaitu menggabungkan aspek rasional
(perencanaan dan persiapan) dengan aspek spiritual (tawakkal). Pada ayat
ini juga diterapkan prinsip — prinsip yang di mana kita perlu
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengelola risiko agar
dapat menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik dan mencapai

kesuksesan yang berkelanjutan.

3. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan aset yang tidak ternilai “harganya.
Kepercayaan -tidak hanya memperngaruhi keputusan penggunaan awal,
tetapi juga mempengaruhi loyalitas konsumen - jangka panjang, serta
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan pangsa pasar.
Sebagaimana Allah berfirman pada Al — Qur’an surah An Nisa ayat 58 yang
berbunyi :

a0 &2 gl ) 3a8A3 & Gl G ataga 1305 TgtaT b el 19335 4 a8 el A &
= - P [P _ AP R 5;} PR
) e B (S A0 () "4y aSling Land

Artinya : “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh Allah
sebaik — baikn yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat .

Dalam Al - Qur’an surah An Nisa ayat 58 ini amanah diartikan
sebagai kepercayaan. Dalam setiap proses keputusan, kepercayaan sebagai

fondasi untuk menghubungkan antara pelaku bisnis dengan konsumen.
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Kepercayaan dibangun melalui berbagai cara, mulai dari perkenalan
awal, perjanjian resmi, hingga perlindungan hukum. Selain itu, nilai — nilai
etika dan moral juga berperan penting dalam menjaga kepercayan antara
pelaku bisnis dan konsumen. Dalam bisnis online, mekanisme seperti ulasan
pelanggan, sertifikasi keamanan dan kebijakan privasi yang transparan
menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan. Dengan demikian
dalam dunia bisnis konvensional maupun digital, kepercayaan merupakan

elemen yang tidak dapat dipisahkan dan terus dijaga.

Ekonomi dan Keuangan Syariah

Dalam sistem ekonomi, termasuk transaksi digital seperti e-wallet,
penting untuk memastikan bahwa setiap tindakan membawa manfaat dan
tidak membahayakan pengguna. Sebagaimana Allah berfirman pada Al —

Qur’an surah An Nisa ayat 29 yang berbunyi :

G 53155 933 G W) bl A 280 el ) 5K 13kl Gl G2
Wi 5 ) OIS ) &) 280l 1365 57 0 a5

Artinya : “Wahai orang — orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu ”.

Surah An Nisa ayat 29 melarang keras praktik memakan harta yang
batil, seperti penipuan, manipulasi informasi, dan riba yang bertentangan
dengan prinsip ekonomi syariah. Larangan ini mencakup transaksi digital
untuk menjaga hubungan antara penyedia layanan dan pengguna. Ayat ini
juga menekankan pentingnya kejelasan dalam transaksi guna menghindari
gharar atau ketidakpastian yang merugikan salah satu pihak. Prinsip
kejujuran dalam menyampaikan informasi (EWOM), transparansi untuk
mengurangi risiko, dan amanah untuk membangun kepercayaan menjadi

landasan utama dalam menjalankan ekonomi dan keuangan syariah.
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D. Hipotesis
Menurut Sodik (2015) Hipotesis adalah jawaban atau dugaan
sementara atas masalah yang dirumuskan, sejalan dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan definisi tersebut dan peneliti terdahulu, hipotesis dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

FElectronic Word of Mouth
(X1)

Persepsi Risiko Keputusan Penggunaan

(X2)

Kepercayaan

(X3)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Keterangan :
------------------ : Garis Simultan
— > : Garis parsial

Dalam penelitan kuantitatif, hipotesis memegang peranan penting.
Hipotesis berfungsi sebagai dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya,
sehingga dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan kerangka teori dan permasalahan

yang diangkat, hipotesis dirumuskan sebagai berikut :
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1. Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Keputusan Penggunaan
Aplikasi Dana Pada Generasi Z Purwokerto
Opini dan pengalaman konsumen semakin dapat mempengaruhi
konsumen lain seiring dengan ekspresifnya pada platform digital. Pengaruh
iklan perusahaan dalam membentuk perilaku keputusan seseorang pun
semakin berkurang. Melalui Electronic Word of Mouth (E-Wom)
mendorong interaksi antar konsumen yang lebih luas (Yanti et al., 2023)
Menurut penelitian Kusuma et al., (2024) menunjukkan bahwa E-
WOM (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan (Y) E-
Wallet DANA di Kabupaten Jombang, yang dibuktikan dengan nilai t
hitung 3,204 > t tabel 1,985. Nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.
Terdapat juga perwakilan hasil deskripsi total mean untuk variabel e- wom

yaitu dengan total mean 3,65.

HO: Electronic 'Word of Mouth tidak memiliki pengaruh terhadap
keputusan Generasi Z dalam penggunaan E-Wallet DANA

H1: Electronic Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap keputusan
Generasi Z dalam penggunaan E-Wallet DANA

2. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi
Dana Pada Generasi Z Purwokerto
Menurut Brahanta & Wardani (2021) risiko yang wujudnya
konsekuensi negatif yang harus dihadapi pengguna dari suatu produk,
contohnya kerugian finansial yang harus ditanggungnya, atau tidak
sesuainya kinerja produk terhadap apa yang konsumen ekspektasikan, serta
dalam mengoperasikan produk membutuhkan waktu yang lama. Semakin
tinggi risiko yang mereka rasakan, semakin ragu konsumen untuk
bertransaksi melalui e-wallet. Sebaliknya, jika risiko dianggap rendah,
maka keputusan untuk menggunakan e-wallet semakin meningkat.
Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Adinda

Kirana et al (2023) menghasilkan baik secara parsial maupun simultan
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persepsi risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
mahasiswa untuk menggunakan e-wallet.

HO: Persepsi Risiko tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
Generasi Z dalam penggunaan E-Wallet DANA

H2: Persepsi Risiko memiliki pengaruh terhadap keputusan Generasi
Z dalam penggunaan E-Wallet DANA

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi
Dana Pada Generasi Z Purwokerto

Kepercayaan dapat dipahami sebagai keyakinan bahwa perusahaan
atau mitra memiliki integritas, kredibilitas dan kebijakan yang akan
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak yang terlibat dalam interaksi
(Keni, 2020). Pengaruh kepercayaan juga memiliki peran penting dalam
keputusan penggunaan, dimana semakin tinggi kepercayaan pengguna
terhadap aplikasi maka semakin besar kemungkinan mereka untuk terus
menggunakannya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al (2022)
menunjukkan bahwa Kepercayaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen untuk melakukan transaksi pada e-commerce.

HO: Kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
Generasi Z dalam penggunaan E-Wallet DANA
H3: Kepercayaan memiliki pengaruh terhadap keputusan Generasi Z

dalam penggunaan E-Wallet DANA

Pengaruh Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan
Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi Dana Pada Generasi Z
Purwokerto

Berdasarkan sumber kajian pustaka mengenai variabel electronic
word of mouth, persepsi risiko, dan kepercayaan maka hipotesis diajukan

untuk menguji pengaruh ketiga variabel secara simultan yaitu :
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HO: Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan
secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan Generasi
Z dalam penggunaan E-Wallet DANA

H4: Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan
secara simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan Generasi Z

dalam penggunaan E-Wallet DANA
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Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena data
yang diperoleh adalah angka-angka yang berasal dari hasil pengolahan
kuesioner (Sulasih, 2017). Menurut Sugiyono (2011) dalam penelitian
asosiatif ini,analisis data dilakukan secara kuantitatif karena data yang
digunakan berupa angkadan dianalisis dengan menggunakan metode statistik.

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan
angka-angka untuk memproses data dan menghasilkan informasi yang
terstruktur. Penelitian ini berfokus pada besar kecilnya kuantitas atau jumlah

yang dapat diterapkan pada kejadian yang sedang diamati (Sinambela, 2020).

Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Purwokerto, Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan terhitung bulan Juli 2024 -
Desember 2024.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono, 2011). Berdasarkan penjelasan tersebut, populasi yang
mencakup objek atau subjek dalam satu domain yang memenuhi syarat
yang telah ditetapkan dan relevan dengan tujuan penelitian. Maka pada
penelitian ini adalah generasi Z yang menggunakan dompet digital
Dana usia dewasa 18 -27 tahun di wilayah Purwokerto. Menurut

34
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banyumaskab.bps.go.id populasi Gen Z di Kabupaten Banyumas pada
tahun 2023 sebanyak 409.464 dengan presentase laki — laki 210.896 dan
perempuan 198.568.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki
karakteristik mewakili keseluruhan populasi. Dalam memilih sampel
menggunakan Teknik Non Probability Sampling. Sampling dengan
metode pengambilan sampel adalah purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2011) purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan memilih
purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel karena tidak
semua sampel mempunyai kriteria yang sesuai dengan tujuan yang
diteliti. Oleh karena itu, peneliti memilih teknik purposive sampling
yang menetapkan kriteria — Kkriteria yang harus dipenuhi oleh sampel
yang digunakan dalam penelitian ini.

Kriteria dalam pengambilan sampel antara lain :

1. Pengguna / Calon Pengguna aplikasi Dana

2. Berusia 18-27 tahun

3. Bertempat tinggal di Purwokerto, Kabupaten Banyumas,

Provinsi Jawa Tengah

Sampel dalam penelitian ini adalah Generasi Z di area Purwokerto
pengguna aplikasi Dana. Dengan jumlah populasi data terbaru
banyumaskab.bps.go.id pada tahun 2023 sebanyak 409.464, maka
untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan
rumus Lemeshow.

Untuk mengetahui jumlah sampel pada penelitian ini yaitu :
Za*P(1 - P)
n= gz
Keterangan :

n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan
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Zo = Nilai standar dari distribusi sesuai nilai o = 5% =
1,96
P = Prevelensi outcome, 50% = 0,5
D = Tingkat ketelitian 5 % = 0,05
2 —
N _Za 1;(21 P)
_ 1,962 0,5 (1-0,5)
n —_—— 7
0,052
n _3,8416x0,25
= 0,0025
0,9604
n =
0,0025
n = 384,16 =dibulatkan menjadi = 385

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh pengambilan
sampel sebanyak 385, peneliti mengambil sebanyak 385 sampel
penelitian yang dilakukan karena populasi generasi Z di Purwokerto

yang berubah — ubah.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yaitu segala hal yang digunakan peneliti dalam

melakukan penelitian dan dapat diperoleh informasi guna menarik suatu
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan variabel independen Electronic
Word of Mouth (X1), Persepsi Risiko (X2), dan Kepercayaan (X3).
Sedangkan variabel dependen () yaitu Keputusan Penggunaan.

2. Indikator

Tabel 3. 1 Indikator Penelitian

No. Variabel Indikator

1. | Electronic word of mouth (X1) Menurut Goyette, et al

___1(2010) indikator E-Wom
E-Wom adalah pernyataan positif sebagai berikut :

maupun negatif yang aktual dan | 5 |ntensitas (Intensity)
potensial dibuat oleh pengguna b. Konten (Content)
lain atau konsumen sebelumnya |  v/glensi pendapat

mengenai produk atau (Valence of opinion )
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perusahaan yang dapat diakses
masyarakat luas melalui internet
(Hennig-Thurau et al., 2004).

.| Persepsi Risiko (X2)

Persepsi risiko adalah suatu
penilaian subjektif yang
dilakukan oleh individu terhadap
kemungkinan terjadinya suatu
kejadian dan tingkat
kekhawatiran yang ditimbulkan
oleh konsekuensi yang mungkin
terjadi akibat kejadian tersebut
Sari et al., (2020).

Menurut Pavlou (2003)

indikator persepsi risiko

sebagai berikut :

a. Adanya risiko
tertentu

b. Mengalami kerugian

c. Pemikiran bahwa
berisiko

.| Kepercayaan (X3)

Menurut Tjiptono dalam Siregar
(2019) kepercayaaan adalah
kesediaan untuk bertindak
memenuhi kebutuhan dan
kepentingan seseorang, sesuai
dengan kesepakatan yang telah
disepakati bersama

Menurut Suh dan Han
(2002) indikator
kepercayaan sebagai
berikut :

a. Kompetisi

b. Kebajikan

c. Integritas

.| Keputusan Penggunaan (Y)

Menurut Petter & Olson (2013)
keputusan penggunaan yaitu
suatu proses integrasi yang
digunakan untuk
mengkombinasikan pengetahuan
dan mengevaluasi dua atau lebih
alternatif dan memilih satu
diantaranya

Menurut - (Kotler, 2012)

indikator keputusan

penggunaan yaitu :

a. Pengenalan masalah

b. Pencarian informasi

c. Penilaian alternatif

d. Keputusan
penggunaan

e. Perilaku pasca
penggunaan

Teknik Pengumpulan Data

metode, seperti berikut :

a. Kuesioner

Sumber : Data sekunder yang diperoleh beberapa sumber

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data mencakup berbagai

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari

serangkaian pertanyaan atau angket yang telah disiapkan




38

sebelumnya dan diberikan kepada responden. Evaluasi dilakukan
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2011) skala Likert
digunakan untuk mengevaluasi sikap, pandangan, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Setiap respon
dari responden akan dinilai dengan skala berikut:

Tabel 3. 2 Pedoman Pemberian Skor Untuk Variabel E-Wom,
Kepercayaan dan Keputusan Penggunaan

No. | Pertanyaan Skor
1. SS = Sangat Setuju 5
2 S = Setuju 4
3. N = Netral 3
4. TS = Tidak Setuju 2
5 STS = Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 3. 3 Pedoman Pemberian Skor Untuk Variabel Persepsi Risiko

No. | Pertanyaan Skor
1. SS = Sangat Setuju 1
2. S = Setuju 2
3. N = Netral 3
4, TS = Tidak Setuju 4
5. STS = Sangat Tidak Setuju 5
b. Observasi

Pengumpulan data melalui observasi berbeda dengan metode
lain, seperti wawancara dan kuesioner (Sugiyono, 2013). Karena
sejumlah fitur yang berbeda. Jika observasi selalu melibatkan
komunikasi dengan orang, seperti dalam wawancara dan survei,
maka observasi bisa mencakup segalanya, bukan hanya manusia.
Penelitian ini melibatkan perilaku manusia, proses kerja atau
fenomena alam dengan jumlah respondennya yang tidak terlalu
banyak, cocok dengan metodologi pengumpulan data berdasarkan
observasi (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan Google

Formulir untuk mengumpulkan data awal dari peserta.
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Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang berasal dari sumber secara

langsung melalui distribusi kuesioner atau daftar pertanyaan kepada

generasi Z Purwokerto, yang kemudian diolah menjadi format data
statistik.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan yang berguna untuk

mendukung serta melengkapi data primer, diperoleh dari berbagai

sumber seperti buku, jurnal, website dan sejenisnya yang relevan

dengan penelitian.

Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan perlu diolah agar dapat diubah

menjadi informasi yang dapat dengan mudah dipahami dan digunakan untuk

menjawab permasalahan yang ada. Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik statistik melalui perangkat lunak SPSS.

a. Uji Instrumen Data

1)

2)

Uji Validitas
Sugiyono, (2011) mengatakan bahwa uji validitas

adalah uji keabsahan data dengan derajat atau taraf ketetapan
antara data yang terjadi dengan daya yang dapat dilaporkan
penulis. Uji validitas dilakukan untuk membandingkan r hitung
dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Dikatakan
valid apabila r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05.
Namun apabila r hitung < r tabel maka data tersebut dikatakan
tidak valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilaksanakan pada pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner yang telah terbukti valid. Hal
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inibertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana konsistensi dari
instrumen pengukuran jika dilakukan pengukuran ulang.
Indeks reliabilitas diekspresikan dalam koefisien Cronbach
Alpha, dengan batas reliabilitas minimum sebesar 0,60. Jika
kriteria ini terpenuhi, maka kuesioner dianggap memiliki
reliabilitas yang memadai. Setelah pengujian instrumen selesai,
Tahap berikutnya melibatkan pemilihan metode analisis data
dan pelaksanaan pengujian hipotesis penelitian. Jika nilai
Cronbach Alpha melebihi 0,60, maka semua pernyataan
dianggap memiliki reliabilitas. Sebaliknya, jika koefisien
Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dinyatakan tidak
reliabel.
b. Uji Hipotesis
1) Rank Spearman
Korelasi Rank Spearman berguna untuk mengetahui
hubungan antara variabel dengan data yang sekurang —
kurangnya memiliki data ordinal. Rumus Rank Spearman

yaitu sebagai berikut:

6 Y =1di?
r=1-
N3-N
Keterangan :
r - Koefisien korelasi Rank Spearman
d : Perbedaan pasangan peringkat
n : Jumlah Sampel

Menurut Tsalasa (2022), pedoman dalam memberikan
interpretasi koefisien korelasi, yaitu:

0,00-0,25 = Hubungan sangat lemah

0,26 - 0,50 = Hubungan cukup

0,51-0,75 = Hubungan kuat

0,76 —0,99 = Hubungan sangat kuat

1,00 = Hubungan sempurna
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2) Kendall’s test (Konkordansi Kendall W)
Menurut Tara et al (2017) uji Konkordansi Kendall
W merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk
menguji ukuran derajat keeratan atau keselarasan hubungan
variabel yang diukur dalam skala ordinal. Nilai 0,5 dianggap

sebagai tingkat keselarasan cukup tinggi.

W = Sriw
Keterangan :
W : Koefisien korelasi konkordansi Kendall W
S : Jumlah kuadrat deviasi observasi dari mean

Rj,jadiS=S =y (R] L %) 2
K : Banyaknya butir pertayaan
Rj : Jumlah ranking yang diberikan
N : Banyaknya individu yang diberikan ranking
1/12%2m3=N jumlah S yang dapat terjadi
dengan adanya kecocokan sempurna diantara
k ranking
c. Regresi Ordinal
Analisis uji regresi ordinal dilakukan karena data yang akan
diuji ini adalah skala ukuran ordinal. Tujuan dari analisis ini yaitu
untuk mendapatkan metode terbaik yang mandeskripsikan pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen (Warto, 2013).

Rumus regresi ordinal sebagai berikut:

. 14
logit (p1) =L =al X
ogit (p1) = Log T = al +
. pl + p2
1 2) =Log————=al+ pX
logit (p1 + p2) Ogl—pl—pZ al+f
logit(pl +p2 + -+ pk
pl+p2+---+pk

= Lo
9 1-p1-p2—---—pk



Keterangan:

P1 : Probabilitas rendah
P2 : Probabilitas sedang
P3 : Probabilitas tinggi

=al+ pX
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitan
1. Sejarah Alikasi E-Wallet DANA

DANA adalah platform pembayaran berbasis uang elektronik dan
dompet elektronik, yang mencakup transfer DANA serta berbagai layanan
pendukung lainnya. Dompet digital DANA resmi diluncurkan pada 5
Desember 2018. Aplikasi ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di Indonesia dari berbagai kalangan, mencakup aspek budaya,
social, ekonomi serta bisnis baik offline maupun online. Layanan ini dapat

diakses melalui perangkat telekomunikasi.

DANA dikelola oleh PT Espay Debit Indonesia Koe (EDIK), yang
telah memperoleh lisensi resmi sebagai Penyedia Jasa Pembayaran Kategori |
dari Bank Indonesia. Lisensi ini mencakup layanan seperti Account Issuance
Services (AIS), termasuk penerbitan uang elektronik, Payment Initiation dan
Acquiring Services (PIAS) seperti dompet elektronik, payment gateway, dan
layanan acquirer serta layanan remitansi dan Layanan Keuangan Digital
(LKD). DANA hadir dengan dukungan investor kelas dunia PT Elang Mahkota
Teknologi Thk (EMTEK) sebagai pemegang saham mayoritas dan Ant
Financial. Chief Coummunication Officer DANA Chrisma Albandjar
menyatakan bahwa DANA menggunakan bank lokal untuk setiap transaksinya.
Hal ini memastikan tidak ada arus dana yang mengalir keluar negeri, serta

seluruh pengelolaan dan pengendalian tetap berada di dalam negeri.

DANA dompet elektronik muncul dengan konsep open platform .
artinya DANA dapat masuk dan digunakan di berbagai platform yang berbeda
baik offline maupun online yang tetap terintegrasi. DANA juga sudah
digunakan di berbagai platform dan aplikasi seperti Bukalapak, TIX ID, dan
BBM. DANA juga menjalin kemitraan dengan bank — bank lokal seperti BTN,
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Mandiri, BCA, BNI, CIMB NIAGA, BRI, Bank Permata, Bank Sinarmas dan
Panin Bank. Sistem infrastruktur DANA dirancang dengan standar keamanan
tinggi yang setara dengan tingkat keamanan perbankan. DANA juga
mengoperasikan Data Center (DC) dan Data Recovery Center (DRC) atau
Pusat Pemulihan Data di Indonesia yang diklaim memiliki teknologi yang

paling canggih dalam mengelola skabilitas transaksi yang tinggi (Nadhifah,

QpbAann

Gambar 4. 1 Logo DANA

Profil DANA

DANA Dberoperasi sebagai penyelenggara dompet elektronik yang
berdiri sejak tahun 2018 oleh Vincent Iswara dengan kantor pusat beralamat
di Capital Place Lantai 18, JI. Gatot Subroto RT 06 RW 01 Kuningan Barat,
Mampang Prapatan, Jakarta Selatan Indonesia. DANA telah resmi terdaftar
di Bank Indonesia dengan tiga izin berikut :

1. Sebagai Penerbit Uang Elektronik dengan nama “DANA” sesuai
Tanda Izin Bank Indonesia No. 18/262/DKSP/Srt/B tertanggal 29
Februari 2016.

2. Sebagai Penyelenggara Transfer Dana, berdasarkan Tanda lzin
Bank Indonesia No. 18/199/Sh/3 tertanggal 14 November 2016.

3. Sebagai Penyelenggara Dompet Elektronik sesuai dengan Surat
Bank Indonesia No. 20/1370/DSSK/Srt/B tertanggal 28 Agustus
2018.
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DANA mengutamakan tiga prinsip aspek penting yaitu terpercaya
(trust), mudah digunakan (friendly), dapat dijangkau oleh semua kalangan
(accessible).

a. Trust
DANA memanfaatkan teknologi untuk memastikan
keamanan, kenyamanan dan kelancaran transaksi  bagi
penggunanya. Salah satunya dengan menggunakan risk engine /
fraud detection engine berbasis kecerdasan buatan (artificial
intelligence) Al untuk menganalisis setiap transaksi. Selain itu,

DANA menghadirkan DANA Protection yang memberikan

perlindungan penuh 100% kepada pengguna sesuai dengan syarat

dan ketentuan yang berlaku.
b. Friendly
DANA menawarkan kemudahan-dan kenyamanan dalam
penggunaannya, dengan fitur yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Indonesia.
c. Accessible
DANA dapat diakses oleh siapa saja mulai dari individu
hingga bisnis dengan berbagai skala seperti UMKM, mitra lokal
maupun global dan platform e-commerce (Asosiasi Fintech
Indonesia, 2021).

3. Visi dan Misi DANA
a. Visi
Menjembatani masyarakat Indonesia menuju generasi nontunai
dengan tingkat literasi dan inklusi keuangan yang lebih baik.
b. Misi
Menghubungkan seluruh elemen dalam ekosistem ekonomi digital,
mulai dari pemerintah, mitra hingga pengguna untuk meningkatkan literasi

dan inklusi keuangan di Indonesia.
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4. Mekanisme E-Wallet DANA
a. Instalasi Aplikasi DANA
Pengguna dapat mengunduh aplikasi DANA langsung ke
perangkatnya mealui Google Play Store (Android) atau App Store (iOS),
kemudian menginstallnya pada perangkat mereka.
b. Aktivasi Akun
Setelah instalasi, pengguna dapat mengaktifkan akun DANA
mereka dengan mengikuti instruksi yang tersedia. Pengguna akan diminta
untuk memasukkan beberapa informasi, termasuk nama pengguna dan PIN
(6 digit) yang mereka pilih sendiri.
c. Peningkatan ke Akun Premium
Pengguna yang ingin meningkatkan akun DANA menjadi Premium
untuk mendapatkan fitur yang lebih maksimal harus mengunggah foto diri
dan KTP. Pengajuan untuk upgrade ini dianggap sebagai permintaan resmi
dari pengguna. Data yang dikirimkan pengguna untuk upgrade akun akan
disimpan oleh pihak EDIK (Electronic Data Interchage Indonesia Katalis)
guna keperluan verifikasi untuk proses otentikasi. Pihak EDIK memiliki
wewenang penuh untuk menyetujui atau menolak permintaan verifikasi

berdasarkan hukum dan kebijakan yang berlaku.
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5. Review Pengguna Aplikasi DANA pada platform digital
Gambar 4. 2 Review Aplikasi DANA  Gambar 4. 3 Review Aplikasi Dana

= 4 @naninu
= ~
{2y Torvrts P ven

@ o Hey udah ga aman cuyyy,,,,udah

¥ kakak2 mohon bantuannya, temen saya bnyak korbannya, skrang aku cuma top up
baru isi saldo Dana 1jt tbtb uangnya kesedot dana ga pernah lebih dari 100rbuan, itu pun
Sggtsebz(;:r:;I:&;t?fegriﬁrgirgn::lggi;:%. Ingsung buat bayar listrik paling ata'u beli
Ada yg pernah ngalamin, mohon bantuannya kuota,soalnya takut kaya korban lainnya kalo
kak@ A gede2, kmren top up 50rbu,tiba2 ga ada
10rbu dong.

18:32 0,8KB/A ) ©

< Transaksi

DANA.id %
@© Transaksi berhasil N/ HiKak. Kami siap bantu tangani keluhanmu.
Kirim Uang Rp600.000 ki 0881011482051 " Mohon utk buat laporan melalui DIANA.
KIRIN UANG Langkahnya: masuk ke DANA, pilih Me/Saya
dan ‘Chat dengan DIANA’. Setelah
Total Bayar Rp600.000 mendapatkan nomor laporan, mohon berikan
kepada kami melalui DM. Terima kasih. -ADI-

Metode Pembayaran Saldo DANA
(s Q ihi f ‘7]

Detail Penerima

0881011482951

Detail Transaksi

D Transaksi @
10100166851303968
250

D Order Merchant s 102,

@ CHAT DIANA UNTUK BANTUAN

Sumber : X.com/tanyarlfes
Pada gambar 4.2 merupakan contoh kasus dari variabel Electronic Word of
Mouth berupa keluhan atau komentar pengguna disampaikan pada base platform
X mengenai aplikasi DANA yang bermasalah. Dari keluhan tersebut langsung
diketahui bahwa aplikasi DANA yang memiliki fungsi untuk menyimpan saldo
atau uang elektronik dapat dipertanyakan keamanannya karena saldo berkurang

tanpa sebab yang dapat meningkatkan persepsi risiko dan menurunnya tingkat
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kepercayaan pembaca pada platform X sehingga berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan aplikasi.

Menanggapi keluhan keamanan e-wallet DANA, pemilik akun
(@anzarwal) berkomentar bahwa ia menggunakan DANA untuk menyimpan
saldo yang jumlahnya tidak terlalu banyak dan digunakan untuk transaksi saat
itu juga, guna mengurangi risiko yang sama seperti yang dialami pengguna lain.

Gambar 4. 4 Komentar Gambar 4. 5 Komentar

aya sAfwan™
Baru sj mau pake dana tapi pas liht ini gw
Ingsung skip. Dana harus siap melakukan
perubhn ni yakinkn klo lu tu aman buat dipake

alasan belum mau pakai karena
sering lihat keluhan yang begini

= ~ T

DANA.id & @ 1 J1

DANA.id & . t.02Jun Hi Kak. Kami siap mendengar keluhanmu.
-\ Hi Kak, kami mengerti kakak butuh bantuan. Silakan buat laporan kepada DIANA untuk
= yuk buat laporan dengan DIANA dengan kami proses ya. Caranya masuk ke DANA, klik
masuk aplikasi DANA, pilih Me/Saya dan pilih Me/Saya dan ‘Chat dengan DIANA. Jika kakak
‘Chat dengan DIANA’. Setelah itu, mohon mendapatkan nomor laporan, mohon infoin
berikan nomor laporan yg di dapat ke kami ke kami melalui DM. Terima kasih. -DIA-
lewat DM. Terimakasih. -ADI-

A

Sumber: X.com/tanyarlfes

Pada gambar 4.4 dan 4.5 pemilik akun (@xixlawn), (@cut_wan)
manyatakan bahwa mereka belum menggunakan e-wallet DANA karena melihat
keluhan yang disampaikan pada base (@tanyarlfes). Sebuah contoh dari
electronic word of mouth merujuk pada opini atau informasi dibagikan secara
online oleh konsumen mengenai produk atau layanan, yang dapat mempengaruhi
persepsi risiko dan menurunnya kepercayaan hingga mempengaruhi keputusan
seseorang untuk menggunakan produk/layanan tersebut. Pihak DANA melalui
akun (@danawallet) berusaha memberikan solusi dengan menanggapi komentar
tersebut dan menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan kualitas layanan
serta membangun hubungan yang lebih positif untuk memitigasi persepsi negatif

tersebut dan membangun kembali kepercayaan kepada calon pengguna.
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Gambar 4. 6 Review Pengguna Gambar 4. 7 DANA pada platform
X

iz Cravno [ i i oo <

Kabar gembira! DANA resmi jadi salah satu
dari 60 perusahaan fintech paling inovatif
di Asia ! 4} Apa fitur DANA
favorit kamu? Share yuk!

dari 2020 transaksi di kaga
pernah yang namanya kehilangan uang &.

4:10 33,1KB/d < .l Bl B @G

< DANA Statement

o

DANA Masuk dalam

Daftar 60 Perusahaan Inovatif

versi Fortune Fintech
Innovators Asia 2024

April

1 Apr-30 Apr 2024

Uang Masuk Uang Keluar
Rp28.538.794 Rp28.486.636

Belanja

Rp16.411.916

Kirim Uang

Rp11.672.000

Tagihan
Rp402.720

Detail dapat dilihat di Riwayat Transaksi

EXPORT STATEMENT

Sumber: X.com/tanyarlfes

Namun ada yang menanggapi pada gambar 4.6 dari pemilik akun
(@BrayBroken12) bahwa konsumen tersebut masih mempercayakan transaksi
menggunakan aplikasi DANA, terbukti dari DANA Statement (Riwayat
Transaksi) dengan jumlah nominal yang cukup besar dan dalam rentang waktu
yang lama. Keputusan @BrayBrokenl12 untuk terus menggunakan DANA
meskipun ada ulasan negatif menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap layanan DANA. Ini bisa diartikan penglaman positif yang mereka

rasakan mengalahkan persepsi risiko yang disebarkan oleh e-wom negatif.
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Pada gambar 4.7 merupakan info grafis dari akun resmi e-wallet DANA
yang dipaparkan bahwa DANA masuk dalam daftar 6 Perusahaan Inovatif versi
Fortune Fintech Innovations Asia 2024. Informasi ini disampaikan secara
transparan oleh DANA berfungsi sebagai bukti tambahan yang mengurangi
persepsi negatif yang ada pada e-wom. Penghargaan seperti ini memberikan
legitimasi dan memperkuat citra positif DANA di mata konsumen.

Gambar 4. 8 Contoh E-Wom Pada Gambar 4. 9 Daftar Penerima
Platform Instagram THR "DANA Kaget™

P g

- K oo
" https:/flink.dana.id/kaget? -, Kamu:mdapalkan
c=st7nmr2ez&r=blzh41 & '~ Rp100.000
T

menyala abang ku § & &

INI LINKNYA KETIK SENDIRI YA Emmofadiliaidi

terima kasih thr nya x AAA

Rp100.000

Rp100.000

JHRR A PAHH A SARAR Rp100.000

‘ D**E VA*E CLA+**A P Rp100.000

ZHA MA**A Rp100.000

N***A NURF**NIA Rp100.000

083 wHak 0679 Rp100.000

‘9 FARARY D¥RA PRAHA Rp100.000
Met lebarannnz: ¢

Kirim pesan

Sumber: Instagram.com/fadiljaidi
Pada gambar 4.8 dan 4.9 pemilik akun @fadiljaidi, seorang influencer
dengan jumlah pengikut yang signifikan di Instagram, mamanfaatkan “DANA
Kaget” dari aplikasi DANA untuk berbagi THR (Tunjangan Hari Raya) kepada

para pengikutnya. Dengan mengunggah tautan khusus dan memberikan
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informasi mengenai pembagian hadiah melalui unggahan cerita, Fadil secara
efektif mendorong E-Wom. Hal ini mengundang keterlibatan audiens scera aktif
meningkatkan kesadaran akan fitur DANA tersebut.
Metode Otentifikasi
Dalam hal otentikasi dan/atau verifikasi, DANA memiliki 4 metode yaitu:
a. PIN
PIN (Personal Identification Number) merupakan nomor
identifikasi pribadi yang dibuat dan dipilih oleh pengguna ketika
melakukan aktivasi DANA guna melakukan verifikasi identitas
pengguna dalam system keamanan.
b. OTP
OTP (One Time Password) atau kode sekali pakai adalah
kode sandi yang dikirim melalui layanan pesan singkat (SMS) ke
nomor telepon pengguna yang terdaftar pada aplikasi DANA, yang
berguna untuk melakukan verifikasi atas transaksi atau tindakan
tertentu yang dilakukan pengguna melalui DANA
c. Push Verify
Push Verify merupakan metode otentikasi sebagai fitur
keamanan ketika melakukan login, penautan akun (account binding)
dan/atau pembayaran di dalam Platform Pihak Ketiga yang
bekerjasama dengan EDIK.
d. DANA Viz
DANA Viz merupakan metode otentikasi pengenalan wajah
(Face Verification) sebagai fitur keamanan yang dapa dipilih sebagai
pengguna DANA. Pengguna akan diminta untuk memindai
wajahnya secara real-time untuk keperluan verifikasi ketika
menggunakan aplikasi DANA.
e. Passkey
Passkey adalah system keamanan alternatif denganmetode

otentifikasi berbasis biometric atau pola yang disediakan EDIK dan
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memungkinkan pengguna untuk dengan mudah melakukan proses
login, penautan akun, reset PIN dan pembayaran yang tersedia pada

Perangkat pengguna.

Deskripsi Karakteristik Responden

Untuk memperoleh gambaran umum mengenai latar belakang
sampel penelitian, sub-bab ini akan memaparkan sejumlah karakteristik
responden yang digunakan sebagai sampel. Karakteristik tersebut mencakup
nama responden, jenis kelamin, umur, status, dan alamat domisili.
Berdasarkan data kuesioner yang telah terkumpul, hasil identifikasi

karakteristik responden adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data

mengenai jenis kelamin responden sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki — laki 118 30,6%
Perempuan 267 69,4%

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Berdasarkan hasil data yang diolah pada tabel 4.1 dapat dilihat
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, terdapat 118 responden
laki — laki dengan presentase 30,6% dan 267 responden perempuaan dengan
presentase 69,4%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden
laki — laki.



2. Karakteristik Berdasarkan Umur

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data

mengenai umur responden sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
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Umur Frekuensi Presentase
18 — 20 tahun 120 31,2%
21 — 24 tahun 233 60,5%
24— 27 tahun 32 8,3%

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Berdasarkan hasil data yang diolah pada tabel 4.2 dapat dilihat

karakteristik responden berdasarkan umur, terdapat 120 responden berumur

18 — 20 tahun yang memiliki presentase 31,2%, responden dengan umur 21

— 24 tahun sebanyak 233 dengan presentase 60,5%, dan responden berumur

24 — 27 tahun sebanyak 32 dengan presentase 8,3%. Dari data tersebut, dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden berumur 21 — 24 tahun.

3. Karakteristik Berdasarkan Status

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data

mengenai status responden sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Karakter Berdasarkan Status

Status Frekuensi Presentase
Pelajar / Mahasiswa 151 39,2%
Bekerja 234 60,8%

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Berdasarkan hasil data yang diolah pada tabel 4.3 dapat dilihat

karakteristik responden berdasarkan status, terdapat 151 responden adalah

Pelajar/Mahasiswa dengan presentase 39,2% dan responden dengan status

bekerja sebanyak 234 dengan presentase 60,8%. Berdasarkan data tersebut,
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maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berasal dari kalangan

pekerja.

Karakteristik Berdasarkan Domisili

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data

mengenai domisili responden sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Frekuensi Presentase
Purwokerto Utara 94 24,4%
Purwokerto Selatan 154 40%
Purwokerto Barat 71 18,4%
Purwokerto Timur 66 17,1%

Sumber : Data primer yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Berdasarkan hasil data yang diolah pada tabel 4.4 dapat dilihat

karakteristik responden berdasarkan domisili, terdapat 94 responden dengan

presentase 24,4% berdomisili di Purwokerto Utara, 154 responden dengan

presentase 40% berdomisili di Purwokerto Selatan, 71 responden dengan

presentase 18,4% berdomisili di Purwokerto Barat, dan 66 responden

dengan presentase 17,1% berdomisili di Purwokerto Timur.

Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen Data

a. Uji Validitas

Uji Validitas suatu pengukuran dianggap berhasil jika skala

yang digunakan benar — benar berfungsi sesuai tujuannya dan

menilai aspek yang relevan. Untuk menguji validitas item dari tiap

variabel dalam penelitian ini, perhitungan dilakukan menggunakan
IBM SPSS Statistics Versi 25. Uji validitas ini bertujuan untuk

menilai apakah setiap pertanyaan layak menggambarkan variabel

yang dimaksud dengan mambandingkan koefisien korelasi yang

dihitung (r hitung) dengan (r tabel). Rumus untuk menghitung nilai
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r tabel adalah df = n — 2, dengan tingkat signifikansi o = 5%. Dalam

penelitian ini, jJumlah sampel terdapat 385, sehingga nilai df adalah
385-2 = 383, yang menghasilkan r tabel sebesae 0,100. Sebuah

pertanyaan dinilai valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel

(r hitung > r tabel), sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel (r

hitung < r tabel), maka pertanyaan tersebut tidak berkorelasi

signifikan dengan skor total dan dianggap tidak valid. Hasil

pengujian validitas melalui SPSS versi 25 sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel | Keterangan
X11 0,606 0,100 Valid
X1.2 0,618 0,100 Valid
X1.3 0,816 0,100 Valid
eewonte TTXT4 [ 0732 | 0,100 Valid
(X1) X1.5 0,882 0,100 Valid
X1.6 0,893 0,100 Valid
X1.7 0,802 0,100 Valid
X1.8 0,768 0,100 Valid
X2.1 0,865 0,100 Valid
Persepsi X2.2 0,847 0,100 Valid
Risiko X2.3 0,602 0,100 Valid
(X2) X2.4 0,739 0,100 Valid
X2.5 0,733 0,100 Valid
X3.1 0,897 0,100 Valid
Kepercayaan X3.2 0,385 0,100 Valid
(X3) X3.3 0,672 0,100 Valid
X3.4 0,777 0,100 Valid
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Y1 0,806 0,100 Valid

Keputusan Y2 0,874 0,100 Valid
Penggunaan Y3 0,844 0,100 Valid
(YY) Y4 0,792 0,100 Valid

Y5 0,723 0,100 Valid

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024
Berdasarkan hasil tabel 4.5 perhitungan uji validitas dari setiap

pertanyaan variabel seperti diatas menunjukkan bahwa nilai r-hitung lebih

besar dari pada r-tabel atau r-hitung > 0,100. hal ini dinyatakan data dari

variabel Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko (X2), Kepercayaan

(X3), dan Keputusan Penggunaan (Y) dinyatakan valid dan dapat

dilanjutkan pada analisis selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dinyatakan memenuhi syarat berdasarkan Kriteria

pengambilan keputusan, apabila koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka

pertanyaan dianggap memiliki realibilitas yang baik. Sebaliknya jika

Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dianggap tidak reliabel. Hasil

pengujian reliabilitas melalui SPSS 25 sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas

: Cronbach Nilai Keterangan
Nama Variabel Alpha Alpha

Electronic Word of Reliabel
mouth (X1) 0,899 0.60

Persepsi Risiko (X2) 0,818 0,60 Reliabel
Kepercayaan (X3) 0,815 0,60 Reliabel
Keputusan 0,60 Reliabel
Penggunaan (YY) 0.876

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa variabel

Electronic Word of mouth (X1), Persepsi Risiko (X2), Kepercayaan

(X3), Keputusan Penggunaan (Y) memiliki Cronbach Alpha > 0,60
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maka pertanyaan dianggap memiliki realibilitas yang baik, dan data
dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya.

2. Uji Hipotesis
a. Rank Spearman
Uji Rank Spearman ini memperoleh keterangan terkait hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian
dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pada pengujian ini yaitu
apabila nilai sig (2 tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan jka nilai
sig(2tailed) < 0,05 maka Ho tidak diterima.
Tabel 4. 6 Hasil Uji Rank Spearman
Correlations
EWOM | PERSEPS | KEPER- | KEPUTU
IRISIKO | CAYAA SAN
N PENGG
UNAAN
Spearman's | EWOM Correlation 1,000 ,912™ ,844™ ,828™
rho Coefficient
Sig. (2- . ,000 ,000 ,000
tailed)
N 385 385 385 385
PERSEPSI Correlation 912" 1,000 8397 7427
RISIKO Coefficient
Sig. (2- ,000 . ,000 ,000
tailed)
N 385 385 385 385
KEPERCAYAAN Correlation ,844™ ,839™ 1,000 ,725™
Coefficient
Sig. (2- ,000 ,000 . ,000
tailed)
N 385 385 385 385
KEPUTUSAN Correlation ,828™ 7427 ,725™ 1,000
PENGGUNAAN Coefficient
Sig. (2- ,000 ,000 ,000
tailed)
N 385 385 385 385

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil uji Rank Spearman dapat

dipaparkan sebagai berikut:




a)

b)
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Pada hasil uji Rank Spearman nilai sig.(2-tailed) variabel (X1)
Electronic Word of Mouth menghasilkan 0,020 < 0,05 ini dapat
disimpulkan bahwa H: diterima, hal ini dapat diartikan terdapat
hubungan signifikan antara Electronic Word of Mouth dengan
Keputusan Penggunaan Dana Pada Generasi Z di Purwokerto (Y).
tingkat keeratan antara kedua variabel ini adalah 0,828, hal ini
mengidentifikasikan adanya korelasi yang sangat kuat antara Electronic
Word of Mouth (X1) dengan variabel keputusan penggunaan (Y). Angka
tersebut juga menunjukkan hubungan yang searah, sehingga semakin
tinggi Electronic Word of Mouth (X1) maka semakin tinggi juga
Keputusan Penggunaan DANA (Y), dan semakin rendah Electronic
Word of Mouth (X1) maka semakin rendah pula Keputusan Penggunaan
DANA (Y). Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
Electronic Word of Mouth dengan Keputusan Penggunaan.

Pada hasil uji- Rank Spearman nilai sig.(2-tailed) variabel Persepsi
Risiko (X2) menghasilkan 0,000 < 0,05 ini dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima, hal ini dapat diartikan terdapat hubungan signifikan antara
Persepsi  Risiko (X2) dengan Keputusan Penggunaan Dana Pada
Generasi Z di Purwokerto (Y). tingkat keeratan antara kedua variabel ini
adalah 0,742, hal ini mengidentifikasikan adanya korelasi yang kuat
antara Persepsi Risiko (X2) dengan variabel keputusan penggunaan (Y).
Angka tersebut juga menunjukkan hubungan yang searah, sehingga
semakin tinggi Persepsi Risiko (X2) maka semakin tinggi juga
Keputusan Penggunaan DANA (Y), dan semakin rendah Persepsi
Risiko (X2) maka semakin rendah pula Keputusan Penggunaan DANA
(Y). Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
Persepsi Risiko dengan Keputusan Penggunaan.

Pada hasil uji Rank Spearman nilai sig.(2-tailed) variabel Kepercayaan
(X3) menghasilkan 0,000 < 0,05 ini dapat disimpulkan bahwa H3
diterima, hal ini dapat diartikan terdapat hubungan signifikan antara

Kepercayaan (X3) dengan Keputusan Penggunaan Dana Pada Generasi
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Z di Purwokerto (Y). tingkat keeratan antara kedua variabel ini adalah
0,725, hal ini mengidentifikasikan adanya korelasi yang kuat antara
Kepercayaan (X3) dengan variabel keputusan penggunaan (Y). Angka
tersebut juga menunjukkan hubungan yang searah, sehingga semakin
tinggi Kepercayaan (X3) maka semakin tinggi juga Keputusan
Penggunaan DANA (), dan semakin rendah Kepercayaan (X3) maka
semakin rendah pula Keputusan Penggunaan DANA (Y). Dengan
demikian terdapat hubungan yang signifikan antara Kepercayaan
dengan Keputusan Penggunaan.
b. Uji Kendall’s W

Uji Kendall’s W digunakan untuk menentukan mengetahui korelasi
antara variabel bebas yang meliputi electronic word of mouth, persepsi
risiko, dan kepercayaan dengan variaabel terikat yaitu keputusan
penggunaan. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi
> 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak. Hasil dari uji Kendall’s W dalam penelitian ini-dapat dijelaskan

melalui tabel berikut ini:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Kendall’s W

N 385
Kendall’s W .925
Chi-Square 1068,056
Df 3
Asymp Sig. .000
a. Kendall’s
Coefficient of
Concordance

Sumber : Data Primer yang diolah Peneliti (SPSS25), 2024

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 atau
0,000 < 0,05, oleh karena itu Ho ditolak dan Hy diterima. Dengan demikian,
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terdapat hubungan yang sifnifikan antara electronic word of mouth (X1),
persepsi risiko (X2), dan kepercayaan (X3) dengan keputusan penggunaan
(Y). nilai Kendall’s W sebesar 0,925 jumlah tersebut diartikan bahwa
adanya korelasi yang sangat kuat antara electronic word of mouth, persepsi

risiko, dan kepercayaan dengan keputusan penggunaan.
Regresi Ordinal

Regresi ordinal adalah metode statistik yang digunakan ketika
variabel penelitian memiliki skala ordinal. Metode ini bertujuan untuk
menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji regresi ordinal digunakan untuk
menunjukkan pengaruh dari Electronic Word of Mouth, persepsi risiko dan
kepercayaan terhadap keputusan penggunaan aplikasi Dana pada Generasi

Z di Purwokerto. Di bawah ini merupakan hasil uji regresi ordinal:

a. Regresi Ordinal Parsial
1) Hasil uji variabel Electronic Word of Mouth (X1) terhadap
Keputusan Penggunaan (YY)

Tabel 4. 8 Hasil Case Processing Summary EWOM

Case Processing Summary
N Marginal
Percentage
KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
PENGGUNAAN Sedang 149 38,7%
Tinggi 212 55,1%
EWOM Rendah 8 2,1%
Sedang 187 48,6%
Tinggi 190 49,4%
Valid 385 100,0%
Missing 0
Total 385

Sumber: Data yang diolah penulis (SPSS 25), 2024
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Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data yang diteliti
berjumlah 385 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang
tergolong pada kategori missing. Berdasarkan hasil data 385 responden,
dapat dilihat pada variabel Electronic Word of Mouth dengan kategori
rendah sebanyak 8 atau 2,1%, kategori sedang berjumlah 187 atau 48,6%,
dan kategori tinggi sejumlah 190 atau 49,4%.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Model Fitting Information EWOM

Model Fitting Information

Model -2 Log Chi- df Sig.
Likelihood Square

Intercept Only 290,917

Final 18,945 271,972 2 ,000

Link function: Logit.
Sumber: Data yang diolah penulis (SPSS 25), 2024

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai -2log likelihood
awal tanpa memasukkan variabel independen (intercept only) yaitu
sebesar 290,217 sedangkan bilai -2log likelihood setelah dimasukkan
variabel independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi
18,945 dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 271,972
sedangkan dalam kolom sig. menghasilkan nilai sebesar 0,000 yang
menunjukkan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Goodness of Fit EWOM

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 1,825 2 ,402
Deviance 2,920 2 232

Link function: Logit.
Sumber: Data yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Pada tabel 4.10 menunjukan bahwa keterangan pengujian terkait

kecocokan model dengan data. Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05)
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maka model signifikan dan apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka
model tidak signifikan.

Berdasarkan tabel 4.10 menghasilkan nilai pearson sebesar 1,825
dengan nilai signifikansi 0,402 dan nilai deviance sebesar 2,920 dengan
nilai signifikansi 0,232. Karena pada hasil uji tersebut kedua nilai
signifikan > alpha (0,05) maka model dapat dikatakan layak digunakan.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Pseudo R-Square EWOM

Pseudo R-Square

Cox and Snell 507
Nagelkerke ,615
McFadden 406

Link function: Logit.
Sumber: Data yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil perhitungan
koefisien determinasi atau keterangan terkait variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Besaran nilai ini dapat diketahui dari
nilai -~ Nagelkerke memperoleh nilai sebesar 0,615. Nilai ini
mendeskripsikan bahwa variabel Electronic Word of Mouth (X1) dapat
mempengaruhi keputusan penggunaan (YY) sebesar 61,5% kemudian
sisanya adalah 38,5% yang dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Paramater Estimates EWOM

Parameter Estimates

Estim Std. Wald Sig. 95% Confidence
ate Error Interval
Lower | Upper
Bound | Bound
Thr | [KEPUTUS -6,384 408 | 244,792 ,000 | -7,183 | -5,584
esh AN_PENGG
old GUNAAN =
3]
[KEPUTUS -2,791 311 80,622 ,000 | -3,401 | -2,182
AN_PENGG
GUNAAN =
4]
Loc | [EWOM=3] -5,047 ,840 36,116 ,000 | -6,693 | -3,401
atio | [EWOM=4] -4,367 ,365 | 142,933 ,000 | -5,083 | -3,651
n [EWOM=5] 0°

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber: Data yang diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Pada tabel 4.12 menunjukkan setiap efek dari koefisien regresi,

apabila signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak tidak signifikan dan

nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model signifikan. Berdasarkan tabel
tersebut dapat dilihat bahwa Electronic Word of Mouth (EWOM) kategori
rendah dibandingkan dengan Electronic Word of Mouth (EWOM) kategori

tinggi berpengaruh terhadap keputusan penggunaan (Y), nilai signifikansi

sebesar 0,000 < alpha (0,05) dengan nilai estimates -5,047, sedangkan

EWOM Kkategori sedang dibandingkan dengan EWOM kategori tinggi

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dengan nilai signifikansi

0,000 dan nilai estimates -4,367. Yang artinya semakin tinggi variabel

EWOM maka semakin tinggi kemungkinan keputusan penggunaan

aplikasi DANA pada seseorang.
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2) Hasil Pengujian Parsial Variabel Persepsi Risiko

Tabel 4. 13 Uji Case Processing Summary Persepsi Risiko

Case Processing Summary
N Marginal
Percentage
KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
PENGGUNAAN Sedang 149 38,7%
Tinggi 212 55,1%
PERSEPSI RISIKO Rendah 24 6,2%
Sedang 221 57,4%
Tinggi 140 36,4%
Valid 385 100,0%
Missing 0
Total 385

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data yang diteliti
berjumlah 385 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang
tergolong pada kategori missing. Berdasarkan hasil data 385 responden,
dapat dilihat pada variabel Persepsi Risiko dengan kategori rendah
sebanyak 24 atau 6,2%, kategori sedang berjumlah 221 atau 57,4%, dan
kategori tinggi sejumlah 140 atau 36,4%.

Tabel 4. 14 Hasil Model Fitting Information Persepsi Risiko

Model Fitting Information
Model -2 Log Chi- df Sig.
Likelihood Square
Intercept 131,525
Only
Final 27,324 104,201 2 ,000
Link function: Logit.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai -2log likelihood
awal tanpa memasukkan variabel independen (intercept only) yaitu
sebesar 131,525 sedangkan bilai -2log likelihood setelah dimasukkan

variabel independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi
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27,324 dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 104,201
sedangkan dalam kolom sig. menghasilkan nilai sebesar 0,000 yang

menunjukkan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4. 15 Hasil Goodness of Fit Persepsi Risiko

Goodness-of-Fit

Chi-Square | D Sig.
f
Pearson 4,143 2 ,126
Deviance 4,367 2 ,113

Link function: Logit.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Pada tabel 4.15 menunjukan bahwa keterangan pengujian terkait
kecocokan model dengan data. Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05)
maka model signifikan dan apabila nilai signifikansi <alpha (0,05) maka

model tidak signifikan.

Berdasarkan tabel 4.15 menghasilkan nilai pearson sebesar 4,143
dengan nilai signifikansi 0,126 dan nilai deviance sebesar 4,367 dengan
nilai signifikansi-0,113. Karena pada hasil uji tersebut kedua nilai

signifikan > alpha (0,05) maka model dapat dikatakan layak digunakan.

Tabel 4. 16 Pseudo R Square Persepsi Risiko

Pseudo R-Square

Cox and Snell ,237
Nagelkerke ,288
McFadden ,156

Link function: Logit.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil
perhitungan koefisien determinasi atau keterangan terkait variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Besaran nilai ini dapat

diketahui dari nilai Nagelkerke memperoleh nilai sebesar 0,288. Nilai ini
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mendeskripsikan bahwa variabel Persepsi Risiko (X2) dapat
mempengaruhi keputusan penggunaan (Y) sebesar 28,8% kemudian

sisanya adalah 71,2% yang dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

Tabel 4. 17 Hasil Parameter Estimates Persepsi Risiko

Parameter Estimates

Estima | Std. Wald d| Sig. 95% Confidence

te Erro f Interval
r Lower Upper
Bound Bound

Thr | [KEPUTUS | -4,765 | ,336 | 200,638 | 1 | ,000 -5,424

-4,106

esh
old

AN_
PENGGGU
NAAN = 3]

[KEPUTUS | -1,907 | ,252 57,386 | 1 | ,000 -2,400 | -1,414

AN_
PENGGGU
NAAN = 4]

Loc
atio

[PERSEPSI -3,216 | ,489 43,320 [ 1 | ,000 -4,173 | -2,258

_RISIKO=3
]

[PERSEPSI -2,360 | ,286 68,042 | 1 | ,000 -2,921 | -1,799

_RISIKO=4
]

[PERSEPSI 0? } . -0
_RISIKO=5

]

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Pada tabel 4.12 menunjukkan setiap efek dari koefisien
regresi, apabila signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak tidak
signifikan dan nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model signifikan.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa Persepsi Risiko yang
rendah dibandingkan dengan Persepsi Risiko yang tinggi berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan (Y), nilai signifikansi sebesar 0,000 <
alpha (0,05) dengan nilai estimates 3,216, sedangkan Persepsi Risiko yang
sedang dibandingkan dengan Persepsi Risiko yang tinggi berpengaruh
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terhadap keputusan penggunaan (Y), nilai signifikansi sebesar 0,000 <
alpha (0,05) dengan nilai estimates 2,360. Yang artinya semakin rendah
variabel Persepsi Risiko maka semakin tinggi kemungkinan keputusan

penggunaan aplikasi DANA pada seseorang.

3) Hasil pengujian Variabel Kepercayaan (X3)

Tabel 4. 18 Hasil Uji Case Processing Summary

Case Processing Summary
N Marginal
Percentage
KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
PENGGUNAAN Sedang 149 38,7%
Tinggi 212 55,1%
KEPERCAYAAN Rendah 27 7,0%
Sedang 195 50,6%
Tinggi 163 42,3%
Valid 385 100,0%
Missing 0
Total 385

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Dari table 4.18 dapat diketahui bahwa data yang diteliti berjumlah
385 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang tergolong pada
kategori missing. Berdasarkan hasil data 385 responden, dapat dilihat pada
variabel kepercayaan dengan kategori rendah sebanyak 27 atau 7%,
kategori sedang berjumlah 195 atau 50,6%, dan kategori tinggi sejumlah
163 atau 42,4%.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Model Fitting Information

Model Fitting Information
Model -2 Log Chi- Df Sig.
Likelihood Square
Intercept Only 200,010
Final 26,365 173,645 2 ,000
Link function: Logit.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024
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Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai -2log likelihood
awal tanpa memasukkan variabel independen (intercept only) yaitu
sebesar 200,010 sedangkan bilai -2log likelihood setelah dimasukkan
variabel independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi
26,365 dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 173,645
sedangkan dalam kolom sig. menghasilkan nilai sebesar 0,000 yang

menunjukkan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Goodness of Fit Kepercayaan

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 4 554 2 ,103
Deviance 3,987 2 ,136

Link function: Logit.
Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Pada tabel 4.20 menunjukan bahwa keterangan pengujian terkait
kecocokan model dengan data. Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05)
maka model signifikan dan apabila nilai signifikansi <-alpha (0,05) maka

model tidak signifikan.

Berdasarkan tabel 4.15 menghasilkan nilai pearson sebesar 4,554
dengan nilai signifikansi 0,103 dan nilai deviance sebesar 3,987 dengan
nilai signifikansi 0,136. Karena pada hasil uji tersebut kedua nilai
signifikan > alpha (0,05) maka model dapat dikatakan layak digunakan.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Pseudo R Square Kepercayaan

Pseudo R-Square
Cox and Snell ,363
Nagelkerke 441
McFadden ,260
Link function: Logit.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024
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Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa hasil perhitungan
koefisien determinasi atau keterangan terkait variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Besaran nilai ini dapat diketahui dari
nilai  Nagelkerke memperolen nilai sebesar 0,441. Nilai ini
mendeskripsikan bahwa variabel Kepercayaan (X3) dapat mempengaruhi
keputusan penggunaan () sebesar 41,4% kemudian sisanya adalah 38,6%

yang dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 4. 22 Hasil Uji Parameter Estimate Kepercayaan

Parameter Estimates

ate Error f ; Interval

Estim Std. Wald d| Sig | 95% Confidence

Lower | Upper
Bound | Bound

Thr | [KEPUTUS -5,476 ,369 | 220,633 00 | -6,199 | -4,754
esho | AN_PENGG 0
Id GUNAAN =
3]
[KEPUTUS -2,280 270 71,360 | 1| ,00 | -2,809 | -1,751
AN_PENGG 0
GUNAAN =
4]
Loc | [KEPERCA -4,492 ,509 77914 1. 1| ,00 | -5489 | -3,494
atio | YAAN=3] 0
n [KEPERCA -3,028 ;309 95,786 | 1| ,00 | -3,635 | -2,422
YAAN=4] 0
[KEPERCA 02 : 10
YAAN=5]

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber: Data yag diolah peneliti (SPSS 25), 2024

Pada tabel 4.12 menunjukkan setiap efek dari koefisien regresi,
apabila signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak tidak signifikan dan
nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model signifikan. Berdasarkan tabel
tersebut dapat dilihat bahwa Kepercayaan yang rendah dibandingkan
dengan Kepercayaan yang tinggi berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan (Y), nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05) dengan
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nilai estimates -4,492. Sedangkan kepercayaan yang sedang dibandingkan
dengan kepercayaan yang tinggi berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai estimates -
3,028. Yang artinya semakin tinggi tingkat Kepercayaan maka semakin
tinggi kemungkinan keputusan penggunaan aplikasi DANA pada

seseorang.
b. Regresi Ordinal Simultan

Tabel 4. 23 Hasil uji Case Processing Summary

Case Processing Summary
N Marginal
Percentage
KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
PENGGUNAAN Sedang 149 38,7%
Tinggi 212 55,1%
EWOM Rendah 8 2,1%
Sedang 187 48,6%
Tinggi 190 49,4%
PERSEPSI RISIKO Rendah 24 6,2%
Sedang 221 57,4%
Tinggi 140 36,4%
KEPERCAYAAN Rendah 27 7,0%
Sedang 195 50,6%
Tinggi 163 42,3%
Valid 385 100,0%
Missing 0
Total 385

Sumber: Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data yang diteliti
berjumlah 385 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang
tergolong pada kategori missing. Berdasarkan hasil data 385 responden,
dapat dilihat pada variabel Electronic Word of Mouth dengan kategori
rendah sebanyak 8 atau 2,1%, kategori sedang berjumlah 187 atau 48,6%,
dan kategori tinggi sejumlah 190 atau 49,4%. Variabel Persepsi Risiko
dengan kategori rendah sebanyak 24 atau 6,2%, kategori sedang berjumlah
221 atau 57,4%, dan kategori tinggi sejumlah 140 atau 36,4%. Variabel
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kepercayaan dengan kategori rendah sebanyak 27 atau 7%, kategori
sedang berjumlah 195 atau 50,6%, dan kategori tinggi sejumlah 163 atau
42,4%.

Tabel 4. 24 Hasil Uji Model Fitting Information

Model Fitting Information

Model -2 Log Chi- df Sig.
Likelihood Square

Intercept Only 355,159

Final 66,183 288,976 6 ,000

Link function: Logit.
Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Berdasarkan tabel 4.24 menunjukkan bahwa nilai -2log likelihood
awal tanpa memasukkan variabel independen (intercept only) yaitu
sebesar 355,159 sedangkan bilai -2log likelihood setelah dimasukkan
variabel -independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi
66,183 dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 288,976
sedangkan dalam kolom sig. menghasilkan nilai sebesar 0,000 yang

menunjukkan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4. 25 Hasil uji Goodness of Fit
Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 25,342 24 ,387
Deviance 31,060 24 152

Link function: Logit.
Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Pada tabel 4.25 menunjukan bahwa keterangan pengujian terkait
kecocokan model dengan data. Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05)
maka model signifikan dan apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka

model tidak signifikan.

Berdasarkan tabel 4.25 menghasilkan nilai pearson sebesar 25,342
dengan nilai signifikansi 0,387 dan nilai deviance sebesar 31,060 dengan
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nilai signifikansi 0,152. Karena pada hasil uji tersebut kedua nilai
signifikan > alpha (0,05) maka model dapat dikatakan layak digunakan.

Tabel 4. 26 Hasil uji Pseudo R Square

Pseudo R-Square

Cox and Snell 528
Nagelkerke ,641
McFadden 432

Link function: Logit.

Sumber : Data yang diolah peneliti (SPSS25), 2024

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa hasil perhitungan
koefisien determinasi atau keterangan terkait variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Besaran nilai ini dapat diketahui dari
nilai = Nagelkerke memperoleh nilai sebesar 0,288. Nilai ini
mendeskripsikan bahwa variabel Electronic Word of Mouth (X1), Persepsi
Risiko (X2), dan Kepercayaan (X3) dapat mempengaruhi keputusan
penggunaan (Y) sebesar 64,1% kemudian sisanya adalah 35,9% yang
dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 4. 27 Hasil Parameter Estimates

Parameter Estimates

Estim | Std. Wald Sig. | 95% Confidence
ate Err Interval
or Lower | Upper
Boun | Bound
d
Thre | [KREPUTUSA | -7,156 | ,527 184,365 ,00 | -8,190 | -6,123
shol N_PENGGG 0
d UNAAN = 3]
[KEPUTUSA | -3,372 | ,422 63,993 ,00 | -4,198 | -2,546
N_PENGGG 0
UNAAN = 4]
Loca | [EWOM=3] -4,097 | ,893 21,050 ,00 | -5,847 | -2,347
tion 0
[EWOM=4] -3,466 | ,426 66,153 ,00 | -4,301 | -2,631
0
[EWOM=5] 02
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[PERSEPSI_ | -3,112 | ,632 699 [ 1] ,00 | -1,767 | -2,514
RISIKO=3] 0

[PERSEPSI_ | -2,262 | ,431 709 | 1| 00 | -1,209 | -1,153
RISIKO=4] 0

[PERSEPSI_ 0° . 10

RISIKO=5]

[KEPERCAY | -2,289 | ,601 | 14529 | 1| ,00 | -3,466 | -1,112
AAN=3] 0

[KEPERCAY | -1,153 | ,409 7963 | 1] ,00 | -1,954 | -,352
AAN=4] 5

[KEPERCAY 0° . )

AAN=5]

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber: Data yang diolah penulis (SPSS 25), 2024

Pada tabel 4.27 menunjukkan setiap efek dari koefisien regresi,
apabila signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak tidak signifikan dan

nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model signifikan.

Interpretasi pada uji parameter estimates dilakukan dengan cara
membandingkan kategori rendah dan sedang dengan baseline yaitu
kategori tinggi. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa variabel
Electronic Word of Mouth (EWOM) (X1) kategori rendah dibandingkan
dengan Electronic Word of Mouth kategori tinggi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan (Y) yang bernilai signifikansi 0,000
dengan nilai estimates -4,097. Sedangkan Electronic Word of Mouth
dengan kategori sedang dibandingkan dengan kategori tinggi yang
memiliki nilai signifikansi 0,000 dengan nilai estimates -3,466.
Disimpulkan bahwa perbandingan kategori Electronic Word of Mouth
(EWOM) (X1) terhadap baseline dengan nilai estimate -4,097 dan -3,466.
Semakin tinggi EWOM maka semakin tinggi keputusan penggunaan

seseorang.

Dari output perhitungan di atas variabel Persepsi Risiko (X2) dengan
kategori rendah dibandingkan dengan kategori tinggi memiliki pengaruh

signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai estimates -3,112.
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Kategori sedang dibandingkan dengan kategori tinggi memiliki pengaruh
signifikan yang bernilai signifikansi 0,000 dan nilai estimates -2,262.
Disimpulkan bahwa perbandingan kategori persepsi risiko terhadap
baseline dengan nilai estimate -0,529 dan -0,363. Semakin tinggi persepsi

risiko maka semakin rendah tingkat keputusan penggunaan signifikan.

Dari output perhitungan di atas variabel Kepercayaan (X3) pada
kategori rendah dibandingkan dengan kategori tinggi memiliki pengaruh
signifikan nilai signifikansi 0,000 dan nilai estimate -2,289. Kategori
sedang  dibandingkan dengan kategori tinggi memiliki pengaruh
signifikan dengan nilai signifikansi 0,005 dan nilai estimates -1,153. Dapat
disimpulkan bahwa perbandingan kategori kepercayaan terhadap baseline
dengan nilai estimate -2,289 sdan -1,153. Semakin tinggi kepercayaan

maka tingkat keputusan penggunaan juga semakin tinggi.

D. Pembahasan
Hasil analisis ini merupakan pengujian terhadap setiap variabel independen

terhadap variabel dependen. Pendelitian ini dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada Generasi Z di Purwokerto dan mengolah data jawaban dengan
menggunakan software SPSS versi 25, sebagai berikut:

Kerangka Konseptual

Electronic Word of Mouth
(X1)

Persepsi Risiko Keputusan Penggunaan

(X2)

Kepercayaan
(X3)
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Keterangan :
.................. : Garis Simultan
———— > Garis parsial

1. Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap keputusan penggunaan

aplikasi DANA pada Generasi Z di Purwokerto

Pada pengujian secara parsial menunjukkan bahwa dari table rank
spearman terdapat nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dpat diartikan Hy
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat korelasi yang signifikan
dengan nilai koefisien 0,828 yang berarti antara Electronic Word of Mouth
(EWOM) dengan keputusan penggunaan memiliki korelasi yang sangat
kuat. Hal tersebut juga didukung oleh hasil regresi ordinal secara parsial
melalui uji model fitting information = karena nilai sig. 0,000 < 0,05.
Kemudian diperkuat melalui uji Goodness of Fit yang memiliki nilai chi-
square uji pearson sebesar 1,825 dan nilai sig. 0,402, yang artinya Hoditolak
karena nilai sig. (alpha) > 0,05. Dapat diartikan uji regresi yang digunakan
cocok. Hasil perhitungan nilai R-Square menyatakan 0,615, dengan
kesimpulan vatriabel Electronic Word of Mouth mampu menjelaskan

variabel dependen sebesar 61,5%.

Berdasarkan perhitungan parameter estimates menyatakan bahwa
Electronic Word of Mouth dengan kategori rendah dibandingkan dengan
kategori tinggi berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dengan nilai
signifikan 0,000 < alpha (0,05) dan nilai estimates -5,047. Sedangkan
EWOM kategori sedang dibandingkan dengan EWOM Kkategori tinggi
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dengan nilai signifikansi
0,000 dan nilai estimates -4,367. Yang artinya semakin tinggi variabel
EWOM maka semakin tinggi kemungkinan keputusan penggunaan aplikasi

DANA pada seseorang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma et al., (2024)
menunjukkan bahwa E-WOM (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Penggunaan (Y) E-Wallet DANA di Kabupaten Jombang, yang
dibuktikan dengan nilai t hitung 3,204 > t tabel 1,985. Nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05. Terdapat juga perwakilan hasil deskripsi total mean
untuk variabel e- wom yaitu dengan total mean 3,65. Sesuai dengan Theory
Planned Behaviour Ajzen (1991) dalam Sugiantari et al., (2024) Teori TPB
menekankan bahwa perilaku seseorang tercipta karena adanya niat dari
seseorang untuk berperilaku yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Seperti
faktor dari eksternal, meliputi ulasan dari internet, tingkat kepercayaan
terhadap merek, serta kualitas layanan digital. Dalam pengambilan
keputusan, konsumen cenderung memanfaatkan informasi yang diperoleh
untuk menciptakan rasa percaya dan keyakinan sebelum membuat
keputusan. Sesuai dengan landasan teologis Q.S An Nisa ayat 9 untuk
manyampaikan informasi menggunakan tutur yang benar dengan nilai
kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab serta mempertimbangkan
dampak tindakan yang diperbuat saat ini terhadap masa depan orang lain

terutama generasi mendatang.

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi
DANA Pada Generasi Z Di Purwokerto

Pada pengujian secara parsial menunjukkan bahwa dari table rank
spearman terdapat nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dpat diartikan H>
diterima dan Hp ditolak yang artinya terdapat korelasi yang signifikan
dengan nilai koefisien 0,742 yang berarti antara persepsi risiko dengan
keputusan penggunaan memiliki korelasi yang kuat. Hal tersebut juga
didukung oleh hasil regresi ordinal secara parsial melalui uji model fitting
information karena nilai sig. 0,000 < 0,05. Kemudian diperkuat melalui uji
Goodness of Fit yang memiliki nilai chi-square uji pearson sebesar 4,143
dan nilai sig. 0,126, yang artinya Ho ditolak karena nilai sig. (alpha) > 0,05.
Dapat diartikan uji regresi yang digunakan cocok. Hasil perhitungan nilai
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R-Square menyatakan 0,288, dengan kesimpulan vatriabel Persepsi Risiko
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 28,8%.

Berdasarkan perhitungan parameter estimates menyatakan bahwa
persepsi risiko dengan kategori rendah dibandingkan dengan kategori tinggi
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dengan nilai signifikan 0,000
< alpha (0,05) dan nilai estimates -3,216. Sedangkan persepsi risiko kategori
sedang dibandingkan dengan persepsi risiko kategori tinggi berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai
estimates -2,360. Yang artinya semakin rendah variabel perspsi risiko maka
semakin tinggi kemungkinan keputusan penggunaan aplikasi DANA pada
seseorang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ajzen (1991) yaitu Individu
memahami diri dan lingkungannya dengan mengaitkan tindakan tertentu
dengan manfaat atau kerugian yang mungkin timbul jika tindakan tersebut
dilakukan atau tidak. Dan sejalan dengan penelitian Adinda Kirana et al.,
(2023) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat
dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan E-Wallet pada Mahasiswa di Kota
Jambi” menghasilkan bahwa variabel persepsi risiko berpengaruh signifikan
Terhadap Keputusan E-Wallet pada Mahasiswa di Kota Jambi hal ini
ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel sebesar 6,623 > 1,966 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Persepsi risiko dalam keputusan
penggunaan aplikasi DANA sejalan dengan Q.S Lugman Ayat 34 yang
mengandung bahwa manusia tidak bisa memprediksi dan tidak ada yang
tahu pasti apa yang akan terjadi di masa depan. Oleh karena itu,
diperintahkan untuk selalu berusaha dan berjaga — jaga. Pada ayat ini juga
diterapkan prinsip — prinsip yang di mana kita perlu mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengelola risiko agar dapat menghadapi
tantangan hidup dengan lebih baik dan mencapai kesuksesan yang

berkelanjutan.
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3. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi
DANA Pada Generasi Z Di Purwokerto

Pada pengujian secara parsial menunjukkan bahwa dari table rank
spearman terdapat nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dpat diartikan H3
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat korelasi yang signifikan
dengan nilai koefisien 0,725 yang berarti antara kepercayaan dengan
keputusan penggunaan memiliki korelasi yang kuat. Hal tersebut juga
didukung oleh hasil regresi ordinal secara parsial melalui uji model fitting
information karena nilai sig. 0,000 < 0,05. Kemudian diperkuat melalui uji
Goodness of Fit yang memiliki nilai chi-square uji pearson sebesar 4,554
dan nilai sig. 0,103, yang artinya Ho ditolak karena nilai sig. (alpha) > 0,05.
Dapat diartikan uji regresi yang digunakan cocok. Hasil perhitungan nilai
R-Square menyatakan 0,414, dengan kesimpulan. vatriabel kepercayaan
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 41,4%.

Berdasarkan perhitungan parameter estimates menyatakan bahwa
kepercayaan dengan kategori rendah dibandingkan dengan kategori tinggi
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dengan nilai signifikan 0,000
< alpha (0,05) dan nilai estimates -4,492. Sedangkan kepercayaan kategori
sedang dibandingkan dengan kepercayaan kategori tinggi berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai
estimates -3,028. Yang artinya semakin tinggi variabel kepercayaan maka
semakin tinggi kemungkinan keputusan penggunaan aplikasi DANA pada

seseorang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ajzen, (1991) perceived
behavioral control (PBC) atau persepsi kontrol yang ditentukan oleh
keyakinan individu tentang ketersediaan sumber daya, seperti alat,
kesesuaian, kompetensi, dan kesempatan yang dapat mendukung atau
menghambat perilaku yang diprediksi. Dan sejalan dengan penelitian
Wijaya et al., (2022) yang berjudul “Pengaruh Electronic Word Of Mouth
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(E-Wom), Persepsi Risiko, Kepercayaan Pelanggan, Dan Keputusan
Pembelian E-Commerce Tokopedia” Kepercayaan, memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian di Tokopedia. Nilai koefisien
standardized regression weight antara variabel kepercayaan dengan
variabel keputusan pembelian adalah sebesar 0,638 dan C.R sebesar 7,866
dengan probability sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau p < 0,05. Ini
berarti variabel kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian Tokopedia. Hal ini sesuai dengan Al - Qur’an surah
An Nisa ayat 58 ini amanah diartikan sebagai kepercayaan. Dalam setiap
proses keputusan, kepercayaan sebagai fondasi untuk menghubungkan
antara pelaku bisnis dengan konsumen. Kepercayaan dibangun melalui
berbagai cara, mulai dari perkenalan awal, perjanjian resmi, hingga
perlindungan hukum. Selain itu, nilai — nilai etika dan moral juga berperan

penting dalam menjaga kepercayan antara pelaku bisnis dan konsumen.

Pengaruh Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko dan Kepercayaan
Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi Dana Pada generasi Z di
Purwokerto

Berdasarkan hasil uji Kendall’s W diketahui bahwa jumlah
responden sebanyak 385 dengan nilai konkordansi Kendall’s W 0,925 dan
nilai Asymp.sig 0,000. Nilai konkordansi tersebut menunjukkan adanya
korelasi yang kuat antara Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko dan
Kepercayaan dengan arah positif. Sedangkan jika dilihat dari nilai
Asymp.sig. yaitu sebanyak 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara bersama
— sama terdapat hubungan yang signifikan antara Electronic Word of Mouth
(X1), Persepsi Risiko (X2) dan Kepercayaan (X3) terhadap keputusan
penggunaan (Y) Aplikasi DANA pada Generasi Z di Purwokerto. Islam
mengajarkan dalam Q.S An Nisa ayat 29 melarang keras praktik memakan
harta yang batil, seperti penipuan, manipulasi informasi, dan riba yang

bertentangan dengan prinsip ekonomi syariah. Larangan ini mencakup
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transaksi digital untuk menjaga hubungan antara penyedia layanan dan
pengguna. Ayat ini juga menekankan pentingnya kejelasan dalam transaksi
guna menghindari gharar atau ketidakpastian yang merugikan salah satu

pihak.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko dan Kepercayaan terhadap

keputusan penggunaan Aplikasi DANA pada Generasi Z di Purwokerto.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, hasil analisis data dan

pembahasan yang telah dilakukan sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Electronic Word of Mouth berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan penggunaan Aplikasi DANA pada Generasi Z di Purwokerto.
Dapat dilihat dari hasil analisis regresi ordinal pada bagian parameter
estimates menunjukkan angka sebesar 0,000 < alpha (0,05) yang artinya
signifikan. Maka dapat diartikan Hi diterima dan Hoditolak. Dari hasil uji
pseudo r-square menyatakan bahwa Electronic Word of Mouth memiliki
pengaruh sebesar 61,5% terhadap keputusan penggunaan aplikasi Dana
pada Generasi Z di Purwokerto. Sesuai dengan Theory Planned
Behaviour Ajzen (1991) dalam Sugiantari et al., (2024) teori TPB
menekankan bahwa perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan,
cenderung memanfaatkan informasi yang diperoleh untuk menciptakan
rasa percaya dan keyakinan sebelum membuat keputusan. Sesuai dengan
landasan teologis Q.S An Nisa ayat 9 untuk manyampaikan informasi
menggunakan tutur yang benar dengan nilai kejujuran, kepercayaan dan
tanggung jawab serta mempertimbangkan dampak tindakan yang
diperbuat saat ini terhadap masa depan orang lain terutama generasi
mendatang.

2. Persepsi Risiko berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
penggunaan Aplikasi DANA pada Generasi Z di Purwokerto. Dapat
dilihat dari hasil analisis regresi ordinal pada bagian parameter estimates
menunjukkan angka sebesar 0,000 < alpha (0,05) yang artinya signifikan.
Maka dapat diartikan Hz diterima dan Ho ditolak. Dari hasil uji pseudo r-
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square menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh sebesar
28,8% terhadap keputusan penggunaan aplikasi Dana pada Generasi Z di
Purwokerto. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ajzen (1991) yaitu
Individu memahami diri dan lingkungannya dengan mengaitkan tindakan
tertentu dengan manfaat atau kerugian yang mungkin timbul jika tindakan
tersebut dilakukan atau tidak. Persepsi risiko dalam keputusan
penggunaan aplikasi DANA sejalan dengan Q.S Lugman Ayat 34 yang
mengandung bahwa diterapkan prinsip — prinsip yang di mana kita perlu
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengelola risiko agar
dapat menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik dan mencapai
kesuksesan yang berkelanjutan.

Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
penggunaan ‘Aplikasi DANA pada Generasi Z di Purwokerto. Dapat
dilihat dari hasil analisis regresi ordinal pada bagian parameter estimates
menunjukkan angka sebesar 0,000 < alpha (0,05) yang artinya signifikan.
Maka dapat diartikan Hs diterima dan Ho ditolak. Dari hasil uji pseudo r-
square menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh sebesar 41,4%
terhadap keputusan penggunaan aplikasi Dana pada Generasi Z di
Purwokerto. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ajzen, (1991)
perceived behavioral control (PBC) atau persepsi kontrol yang ditentukan
oleh keyakinan individu tentang ketersediaan sumber daya, seperti alat,
kesesuaian, kompetensi, dan kesempatan yang dapat mendukung atau
menghambat perilaku yang diprediksi. Hal ini sesuai dengan Al - Qur’an
surah An Nisa ayat 58 ini amanah diartikan sebagai kepercayaan. Dalam
setiap proses keputusan, kepercayaan sebagai fondasi untuk
menghubungkan antara pelaku bisnis dengan konsumen.

Electronic Word of Mouth, Persepsi Risiko dan Kepercayaan secara
bersama sama berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Aplikasi
DANA pada Generasi Z di Purwokerto. Berdasarkan hasil uji Kendall’s
W diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 385 dengan nilai
konkordansi Kendall’s W 0,925 dan nilai Asymp.sig 0,000 maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
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dinyatakan bahwa secara bersama — sama terdapat hubungan yang
signifikan antara Electronic Word of Mouth (X1), Persepsi Risiko (X2)
dan Kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y) Aplikasi
DANA pada Generasi Z di Purwokerto. Islam mengajarkan dalam Q.S An
Nisa ayat 29 melarang keras praktik memakan harta yang batil, seperti
penipuan, manipulasi informasi, dan riba yang bertentangan dengan

prinsip ekonomi syariah.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan faktor — faktor lain
untuk memahami lebih dalam dampak penggunaan e-wallet pada
Generasi Z

2. Penyedia layanan e-wallet DANA disarankan untuk meningkatkan fitur
keamanan guna mengurangi risiko yang dapat mengakibatkan
penurunan penggunaan DANA yang cenderung sensitif ' terhadap
masalah privasi data.

3. Para pengguna diharapkan lebih teliti dalam memanfaatkan fitur
aplikasi DANA dengan memahami ketentuan dan syarat yang berlaku.
Penting untuk memperhatikan keamanan akun dan menghindari

membagikan informasi kepada pihak yang tidak resmi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

Kuesioner Penelitian
Kepada Yth
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Responden yang terhormat,

Perkenalkan saya Yulia Dwi Ratnasari, mahasiswa S1 Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto. Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna
memenuhi tugas akhir (Skripsi) dengan Judul “Pengaruh Electronic Word of Mouth,
Persepsi Risiko dan Kepercayaan terhadap keputusan Pengunaan Aplikasi Dana

Pada Generasi Z di Purwokerto”.

Adapun Kiriteria responden sebagai berikut:
1. Pengguna / Calon Pengguna aplikasi Dana
2. Berusia 18 — 27 tahun
3. Berdomisili di Purwokerto

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/l yang telah
memenuhi kriteria di atas untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya.
Adapun tujuan penelitian ini semata — mata digunakan untuk kepentingan penelitian
akademis.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas kesediaan dan partisipasi
Bpak/Ibu/Saudara/i dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya,

Yulia Dwi Ratnasari
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Kuesioner Pengaruh Electronic Word Of Mouth, Persepsi Risiko Dan
Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi Dana Pada

Generasi Z Purwokerto
Oleh : Yulia Dwi Ratnasari

A. ldentitas Responden

1. Nama
2. Jenis kelamin
= | aki — laki
= Perempuan
3. Umur
4, Status

= Pelajar/Mahasiswa
= Bekerja

5. Alamat Domisili
= Purwokerto Utara
= Purwokerto Selatan
= Purwokerto Barat

= Purwokerto Timur

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan teman — temanuntuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini
2. Responden dapat memberitakn tanda centang (\) pada salah satu
jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan
untuk setiap pernyataan.
3. Ada lima pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing

pertanyaan, yaitu:



STS
TS
N

S
SS

Sangat Tidak Setuju skor 1
Tidak Setuju skor 2

Netral skor 3

Setuju skor 4

Sangat Setuju skor 5
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Terkecuali pada variabel persepsi risiko diberi terdapat pilihan

jawaban yang tersedia untuk masing — masing pertanyaan, yaitu :

STS
TS
N

S
SS

Sangat Tidak Setuju skor 5
Tidak Setuju skor 4

Netral skor 3

Setuju skor 2

Sangat Setuju skor 1

C. Pertanyaan Peneliti

Aplikasi Dana mudah ditemui melalui
platform digital

No. Pertanyaan SS TS | STS
1. | E-wom (X1)
a. Intensitas
1. Saya merasa informasi mengenai

Saya mendapat informasi- tentang
Aplikasi Dana melalui interaksi
dengan pengguna lain di platform
digital

Saya mudah menemukan informasi
tentang kelebihan dan kekurangan
Aplikasi Dana melalui platform
digital

b. Konten

Platform digital memberikan
informasi mengenai ragam aplikasi e-
wallet

Platform digital memberikann
informasi mengenai promosi yang
ditawarkan oleh Aplikasi Dana
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Platform digital memberikan
informasi  mengenai  keamanan
transaksi yang disediakan oleh
Aplikasi Dana

c. Pendapat

Banyaknya ulasan positif di platform
digital sehingga memberi kemantapan
untuk menggunakan Aplikasi Dana

Rekomendasi dari pengguna platform
digital membuat konsumen tertarik
untuk menggunakan Aplikasi Dana

Persepsi Risiko (X2)

a. Adanya risiko tertentu

. Saya merasa khawatir apabila aplikasi
Dana yang saya gunakan tidak dapat
difungsikan dengan baik

. Saya merasa tidak aman ketika
bertransaksi menggunakan Aplikasi
Dana

b. Mengalami Kerugian

. Saya merasa khawatir apabila saldo
Dana saya berkurang tanpa sebab

. Saya merasa takut Aplikasi Dana
tidak memberikan kompensasi ketika
terjadi kesalahan

c. Pemikiran bahwa berisiko

. Saya- _menemukan banyak risiko
ketika melakukan transaksi
menggunakan Dana

Kepercayaan (X3)

a. Kompetensi

. Saya percaya dalam menggunakan
Aplikasi Dana untuk melakukan
transaksi

b. Kebajikan

. Saya percaya bahwa Aplikasi Dana
dapat dipercaya secara hukum yang
berlaku

c. Integritas

. Saya percaya bahwa data diri saya
terjaga saat melakukan transaksi
menggunakan Aplikasi Dana
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4. Percaya bahwa customer service akan
membantu ketika ada masalah dalam
menggunakan Aplikasi Dana

4. | Keputusan Penggunaan ()

a. Pengenalan masalah

1. Saya menggunakan Aplikasi Dana
karena aman, fitur dan sistem yang
mudah dipahami

b. Pencarian informasi

2. Saya mendapatkan informasi
mengenai Aplikasi Dana dengan
mudah dan lengkap

c. Penilaian alternatif

3. Aplikasi Dana sebagai alternatif alat
pembayaran sesuai kebutuhan saya

d. Keputusan penggunaan

4. Aplikasi Dana sebagai salah satu alat
pembayaran yang saya gunakan

e. Perilaku pasca penggunaan

5. Saya merekomendasikan Aplikasi
Dana kepada orang lain

HASIL OBSERVASI PENDAHULUAN

1. Auvrilia Eka Thorichotul Jannah (26 Tahun, Purwokerto Selatan)

Sudah menggunakan aplikasi Dana selama 5 tahun, mengetahui
Aplikasi Dana melalui media sosial. Tidak merasa dirugikan dalam
melakukan pembayaran atau transaksi apapun. Alasan menggunakan
aplikasi Dana dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

2. Efrik Alfian (25 Tahun, Purwokerto Utara)

Sudah menggunakan aplikasi Dana sejak 2021, mengetahui Aplikasi
Dana menurut rekomendasi teman dan merasa aman dalam melakukan
pembayaran. Alasan menggunakan aplikasi Dana banyak fitur untuk
pembayaran apapun dan mudah dipahami.

3. Baiti Nur Fauziah (23 Tahun, Purwokerto Utara)
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Menggunakan aplikasi Dana selama 2 tahun, mengetahui Aplikasi
Dana melalui iklan digital dan masih merasa aman dalam melakukan
pembayaran. Alasan menggunakan aplikasi Dana mudah dipahami
dapat melakukan tarik tunai di minimarket.

. Tatarros Nabila (19 Tahun, Purwokerto Selatan)

Sudah menggunakan selama 1 tahun, mengetahui Aplikasi Dana
melalui media sosial. Selama menggunakan Aplikasi Dana belum ada
kendala apapun dan merasa aman terhadap fitur dan privacy yang telah
disediakan Aplikasi Dana
Rizki Nur Rohman (22 Tahun, Purwokerto Selatan)

Belum menggunakan Aplikasi Dana, karena belum ada kebutuhan

untuk bertransaksi melalui Aplikasi Dana
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas

1.4 x1.2 3 X1.4 1.5 . X1.7 1.8
%11 Pearson Correlation 1 75" 449" 45" 402" 500" 198" 208" 508"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
M 385 385 385 385 385 385 385 385 385
X132  Pearson Correlation e 1 Frin 205" 386 a10” 280" 255" G
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
M 385 385 385 385 385 385 385 385 385
X1.3  Pearson Correlation 449" Fria 1 508" 6647 618" 6017 5217 816"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385 385 385 385 385
¥1.4  Pearson Correlation 345" 295 598" 1 638" 629 5347 516" 732
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385 385 385 385 385
p XI5 Pearson Corelation 402" 386" LT 63g” 1 806" 7417 720" Ba2”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 385 388 385 385 385 385 385 385 385
%18 Pearson Correlation 5007 an” A18” 629" 808" 1 784" 698" 893"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
M 385 385 385 385 385 385 385 385 385
%17 Pearson Correlation 108" 2807 601" 534" 747 784" 1 7347 802"
sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
M 385 385 385 385 385 385 385 385 385
X18  Pearson Correlation 200" 256" 5217 516 7207 6938” FETS 1 768"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 ,000 000 000
N 385 385 385 385 385 385 385 385 385
X1 Pearson Correlation 6067 e 816" 7327 8827 893" 6027 768" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
1Bl sPSS €
Correlations
X21 X2.2 X2.3 ®24 X285 X2
X21  Pearson Cormelation 1 676 3047 463" 7207 866
Sig. (2-ailed) ,000 ,000 000 000 000
M 385 385 385 385 385 385
%22 Pearson Comelation 676" 1 366" 525" 548" 847"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 ,000 000
M 385 385 385 385 385 385
%23 Pearson Comelation 3947 366 1 460" 1a0” 602"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 ,000
M 385 385 385 385 385 385
2.4  Pearson Corelation 463" 525" P 1 337 738
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
M 385 385 385 385 385 385
X25  Pearson Corelation 7297 549 1907 337 1 733
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 000
M 385 385 385 385 385 385
%2 Pearson Correlation 865 847" 602" 738" 733" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000 ,000
M 385 385 385 385 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
%31 %3.2 %33 X34 %3
%31  Pearson Correlation 1 g7 4317 7047 8977
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385
%32 Pearson Correlation 727 1 5417 4837 8577
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385
%33 Pearson Correlation 4317 5417 1 25687 6727
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385
X3.4  Pearson Correlation 7047 483" 2557 1 T
Sig, (2-tailed) 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385
%3 Pearsan Correlation aa7” 857" 672" qi 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385

*_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad).

Correlations

hal ¥2 Y3 4 N y
¥1 Pearson Corelation 1 7027 4e8” 4117 7a4” 808"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 ,000
il 385 385 385 385 385 385
¥2 Pearson Correlation 7027 1 21" 5497 e ar4”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
il 385 385 385 385 385 385
¥3 Pearson Correlation 4807 6217 1 7387 4267 8447
Sig. (2-failed) 000 000 000 000 ,000
N 385 385 385 385 385 385
¥4 Pearson Corelation 4117 5487 735" 1 Ert 782"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 ,000
il 385 385 385 385 385 385
¥5 Pearson Correlation 7ag” 6a2” 426" 448" 1 7237
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
il 385 385 385 385 385 385
y Pearson Correlation 806" 8747 844" 7927 7237 1
Sig. (2-failed) 000 000 000 000 000
N 385 385 385 385 385 385

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

I %
Cases Valid 385 100,0
Excluded?® 0 0
Total 385 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems

889 g




Case Processing Summary

I %
Cases  Valid 385 1000
Excluded?® 0 o
Total 385 100,0

a. Listwise deletion hased on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha I of ltems
818 5

Case Processing Summary

i %
Cases Valid 385 100,0
Excluded?® 0 0
Total 385 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedura.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

815 4

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 385 100,0
Excluded?® 0 ]
Total 385 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

876 5

Lampiran 5 Hasil Uji Rank Spearman

Correlations

KEPUTUSAN
PERSEPSI  KEPERCAYA  PENGGUNAA
EWOM RISIKD AN N
Spearman's o EWOM Carrelation Coefficient 1,000 8127 T 828"
Sig. (2-tailed) . 000 000 000
i 385 385 385 385
PERSEPSI RISIKO Carrelation Coefficient 912" 1,000 83g” 747"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
i 385 385 385 385
KEPERGAYAAN Correlation Coefficient 447 830” 1,000 7257
Sig. (2-tailed) 000 000 . 000
i 385 385 385 385
KEPUTUSAN Correlation Coefficient 828" 7427 725" 1,000
PENGGUNAAN
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .
il 385 385 385 385

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Lampiran 6 Hasil Uji Kendall's W

Ranks
Mean Rank
EWOM 4,00
FERSEFSI RISIKO 2,40
KEPERCAYAAN 1,02
KEPUTUSAN 2,59

PEMGGLINAAN

Test Statistics

] 385
Kendall's W 925
Chi-Sguare 1068,056
df 3
Asymp. Sig .ooo
a. Kendall's
Coefficient of
Concordance

Lampiran 7 Hasil Uji Parsial EWOM

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage

KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
FEEEREES] Sedang 148 38,7%

Tingai 212 55,1%
EWOM Rendah 8 21%

Sedang 187 48,6%

Tinggi 190 49,4%
Walid 385 100,0%
Mizsing 0
Total 385

Model Fitting Information
-2Log

Mode! Likelihood Chi-Sguare df Sig
Intercept Only 280,917
Final 18,945 271,472 2 000

Link function: Logit

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
FPearson 1,825 2 402
Deviance 2920 2 232

Link function: Logit.

Pseudo R-Square

Cox and Snell &07
Magelkerke 615
McFadden 406

Link function: Logit.



Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Estimate  Sid. Error Wald df Sig. Lower Bound  UpperBound
Threshold — [KEPUTUSAN_PENGGG -6,384 408 244792 1 000 7,183 5,504
UNAAN = 3]
[KEPUTUSAN_PENGGG -2,791 A1 60,622 1 000 -3,401 -2,182
LNAAN = 4]
Location [EWON=3] -5,047 40 36,116 1 000 -6,603 -3.401
[EWON=4] 4367 365 142,933 1 000 -5,083 -3,651
[EWON=5] o* 0

Link function: Logit.

a. This parameter is setto zero because itis redundant

Lampiran 8 Hasil Uji Parsial Persepsi Risiko

Case Processing Summary

Warainal
N Percentage

KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
FENGEUNAAN Sedang 149 38,7%

Tingagi 212 551%
PERSEPSIRISIKO Tinagi 140 36,4%

Sedang 221 57,4%

Rendah 24 6,2%
Walid 385 100,0%
Missing 0
Total 385

Model Fitting Information
-2 Log

Model Likelihood Chi-Square df Sia.
Intercept Only 131,625
Final 27,324 104,201 2 000

Link function: Logit.

Goodness-of-Fit

Chi-Sguare df Sig
Pearson 4,143 2 J126
Deviance 4,367 2 13
Link function: Logit.
Pseudo R-Square
Cox and Snell 237
Nagelkerke 288
McFadden 156
Link function: Logit
Parameter Estimates
95% Confidence Interval
Estimate  Std. Eror  Wald df Sig. Lower Bound  Upper Bound
Threshald  [KEPUTUSAN_PENGGG -4,765 (336 200638 1 000 -5,424 4,108
UNAAN = 3]
[KEPUTUSAN_PENGGG -1,007 252 57380 1 000 -2,400 1414
UNAAN = 4]
Location  [PERSEPSI_RISIKO=3] -3.218 489 43320 1 000 4173 2,258
[PERSEPSI_RISIKO=4] -2,360 286 68042 1 000 -2921 -1,799
[PERSEPSI_RISIKO=5] o 0

Link function: Logit.

a. This paramater is setto zero because itis rsdundant
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Lampiran 9 Hasil Uji Parsial Kepercayaan

Case Processing Summary

Marginal
B Percentage

KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
FEYETEN Y Sedang 1449 3B7%

Tingai 22 £51%
KEPERCAYAAN Rendah 27 7.0%

Sedang 195 50,6%

Tinggi 163 42,3%
Walid 385 100,0%
Missing 1]
Total 385

Model Fitting Information
-2 Log

Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 200,010
Final 26,365 173,645 2 000

Link function: Logit

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig
Pearson 4,554 2 103
Deviance 3,087 2 136

Link function: Logit.

Pseudo R-Square
Cox and Snell 363
Magelkerke 441
McFadden 260

Link function: Logit.

Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Estimate  Std. Error Wald df Sig. Lower Bound  Upper Bound
Threshold  [KEPUTUSAN_PENGGG -5 476 369 220,633 1 000 -6,199 4754
UMAAM = 3]
[KEFUTUSAN_PEMGGG -2,280 270 71,360 1 Jaoa -2,809 -1,761
LINAAN = 4]
Location  [KEPERCAYAAN=3] 4,482 509 77,914 1 000 5,489 3,404
[KEPERGAYAAN=4] 3,028 308 95 786 1 000 3,635 22,422
[KEFERCAYAAN=5] 0° . 0

Link function: Logit.
3. This parameter is setto zero hecause itis redundant.



Lampiran 10 Hasil Uji Simultan

Case Processing Summary

Marginal
™ Percentage

KEPUTUSAN Rendah 24 6,2%
PENGEUNAAN Sedang 149 38,7%

Tinggi 212 55,1%
EWCM Rendah 8 21%

Sedang 187 48,6%

Tinggi 190 49,4%
PERSEPSI RISIKO Rendah 24 6,2%

Sedang 221 57,4%

Tinggi 140 36,4%
KEPERGAYAAN Rendah 27 7,0%

Sedang 195 50,6%

Tinggi 163 42,3%
Valid 385 100,0%
Missing 0
Total 385

Model Fitting Information
-2Log
Madel Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 355159
Final 66,183 288,976 [ 000
Link function: Logit.
Goodness-of-Fit
Chi-Square df Sig
Fearson 25342 24 387
Deviance 31,060 24 152

Link function

:Logit.

Pseudo R-Square

Cox and Sne
Magelkerke
McFadden

Il 528
641
432

Link function

:Logit.

Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Estimate  Std. Error Wald df Sig LowerBound  Upper Bound
Threshold  [KEPUTUSAN_PENGGG -7,156 527 184,365 1 ,000 -8,190 -6,123
UNAAN = 3]
[KEPUTUSAN_PENGGG -3,372 422 63,993 1 ,000 -4,198 -2,546
UNAAN = 4]
Location [EWOM=3] -4,097 893 21,050 1 ,000 -5,847 -2,347
[EWOM=4] -3,466 426 66,153 1 ,000 -4,301 -2,631
[EWOM=5] 0* 0
[PERSEPSI_RISIKO=3] -3112 632 ,699 1 ,000 -1,767 -2,514
[PERSEPSI_RISIKO=4] -2,262 431 ,709 1 ,000 -1,209 -1,153
[PERSEPSI_RISIKO=5] [ g 0 g .
[KEPERCAYAAN=3] -2,289 601 14,529 1 ,000 -3,466 -1,112
[KEPERCAYAAN=4] -1,1563 409 7,963 1 ,005 -1,954 -,352
[KEPERCAYAAN=5] 0* 0

Link function: Logit.

a. This parameter is setto zero because itis redundant.
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Lampiran 11 Dokumentasi

) 9 docsgooglecom/i + (@ ©

¢« Status saya
4 menit yang lalu

KUESIONER PEN
GARUH
ELECTRONIC
WORD OF
MOUTH,
PERSEPSI
RISIKO DAN m':nm::ﬁ:zm SO

KEPERC AYAAN Perkenalkan, saya Yulia Dwi Ratnasari mahasiswi

Program Studi Perbankan Syariah di UIN Prof. K.H.

koTERHADAP Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Saya memohon kesediaan anda untuk meluangkan

KEPUTUSAN waktu mengisi pertanyaan yang ada dan data akan
PENGGUN AAN digunakan untuk keperluan akademik. Keseluruhan

data dan jawaban anda akan dilindungi dan jaga

APLIKASI DANA ooty
PADA GENERASI S
Z PURWOKERTO

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,

Perkenalkan, saya Yulia Dwi Ratnasari
mahasiswi Program Studi Perbankan
Syariah di UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk
menyelesaikan skripsi saya yang
berjudul Pengaruh Electronic Word
Of Mouth, Persepsi Risiko Dan
Kepercavaan Terhadap Keputusan

% ketuk di sini untuk info gr ip

I

akan digunaka




j KUESIONER PENGARUH
ELECTRONIC WORD OF MOUTH, ...

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,
Perkenalkan, saya Yulia Dwi Ratnasari mahasiswi
Program Studi Perbankan Syariah di UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Saya memohon kesediaan anda untuk
meluangkan waktu mengisi pertanyaan yang ada
dan data akan digunakan untuk keperluan
akademik. Keseluruhan data dan jawaban anda
akan dilindungi dan jaga kerahasiaannya.

Terima Kasih atas partisipasinya!

it for gle/viDPmMQtNynCmn5iy5

minta tolong bantu isi dong gaiss

Sipol

sudah yaa yoleaa, cemangat §

udah yaww yoleee

Sudahhhi@)

ketuk di sini untuk info grup

sedang melakukan penelitian untuk
menyelesaikan skripsi saya yang berjudul
Pengaruh Electronic Word Of Mouth, Persepsi
Risiko Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan
Penggunaan Aplikasi Dana Pada Generasi Z
Purwokerto.

Saya memohon kesediaan anda untuk
meluangkan waktu mengisi pertanyaan yang ada
dan data akan digunakan untuk keperluan
akademik. Keseluruhan data dan jawaban anda
akan saya lindungi dan jaga kerahasiaannya.

Terima Kasih atas partisipasinya!
https:/forms

minta tolong isi & bantu share dong gaiss
13.33 v/

okee wait
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